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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah 
pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. 
Ke tiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan 
berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa lndonesia. 
Pembinaan bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakai.u bahasa 
Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada 
peJengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi masional dar.. 
sebagai wahana pengungkap berbagai aspek kebidapan sesuai cieugar. per­
kembangan zaman. Upaya penca.paian tujuan itu dilakukafi melalui peneli­
tian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia 
bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian 
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalarn masyarakat serta penyebar­
luasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian. 
Sejak tabun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembina an dan Pengembangan Bahasa. Pada tabun 1976 pe­
nanganan penelitian bahasa dan sastra [ lab diperluas lee sepuluh Proyek 
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Penelitian bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Oaerah Istimewa 
Aceh, (2) Sumatra Baral, (3) Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Oaerah 
Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi 
Utara, (9) Sulawesi Selatan, (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan peneli­
tian bahasa dan sastra dipcrluas lagi dengan 2 proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara, (U) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propins~ yaitu (l3) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. rIga tahun kemudian (1983), penanganan penelit­
ian babasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung. (17) Jawa Tengah, (18) Kali­
mantan Tengah, (19) Nusa Tenggara T"lDlUf. dan. (20) Irian Jaya. Dengan 
demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan 
proyek inihanya terdapat di (1) OK! Jakarta, (2) Sumatera Baral, (3) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (4) B~ (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan 
Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya 
menangani penelitian bahasa dan saslra, tetapi juga menangani upaya pe­
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
melalui penalaran penyuluhan bahasa Indonesia yang dilujukan kepada 
~gawai, baik dilingk.'1lllgan Kantor Wuayah Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan maupun Kantor Wllayah Departemen lain dan Pemerinlah 
Daerah serta instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
~ Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sauna kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Than ini merupakan salah satu basil PrClyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selalan 
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tabun 1991}1992 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada Tun Peneliti dari 
Universitas Tanjungpura. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan 
dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan tahun 1991}1992 
beserta stafnya, dan para penelit~ yaitu Mustafa Kamal, Azharie Arief, 
Suryat Bachri dan Trimantomo. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; A. 
Rachman Idris, Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim serta Hartatik 
(stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga 
kami sampaikan kepada ZUlkarnain penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, 16 Juli 1991 








UCAPAN TERIMAKASIH ,1 Ir r 
Oalam tahun anggaran 1982/1983, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Oaerah Kalimantan Barat melaksanakan lima buah 
... ,. .. f:.. ~ "'t,o OL' -J & 
penelitiail, yaitu : 
1. Struktur Bahasa lban, 
2. Struktur Bahasa Kantuk, 
3. Struktur Sastra Lisan lban, 
4. Struktur Sastra Lisan Oayak Sangen, 
5. Pengajaran Bahasa Indonesia di SO Palangkaraya. 
Penelitian Struktur Bahasa Iban, Struktur Bahasa Kantuk, dan 
Struktur Sastra Lisan lban dilaksanakan di daerah Kalimantan Barat oleh 
Universitas Tanjungpura sedangkan penelitian Struktur Sastra Lisan Oayak 
Sangen dan Pengajaran Bahasa Indonesia di SD Palangkaraya dilaksanakan 
di daerah Kalimantan Tengah oleh Universitas Palangkaraya. 
Oalam pengumpulan data, di daerah Kalimantan Barat, para peneliti 
telah htenerima bantuan dari berbagai pihak sehingga pengumpulan data 
dapat berjalan Iancar. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini sewajarnyalah 
kami ucapkan terima kasih, terutama kepada Bupati KDH Tingkat II Kapuas 
Hulu, _ Sintang, dan Sanggau, para carnat dalam wilayah Kabupaten Daerah 
vii 
.J ..... 
UCAPAN TERIMA KASIH I~ r 
Dalam tahun anggaran 198211983, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Barat melaksanakan lima buah 
.. .oj.\.. " • . " fU. r .J • 
pene han, yattu : 
1. Struktur Bahasa Iban, 
2. Struktur Bahasa Kantuk, 
3, Struktur Sastra Lisan Iban, 
4. Struktur Sastra Lisan Dayak Sangen, 
5. Pengajaran Bahasa Indonesia di SD Palangkaraya. 
Penelitian Struktur Bahasa Iban, Struktur Bahasa Kantuk, dan 
Struktur Sastra Lisan Iban dilaksanakan eli daerah Kalimantan Barat oleh 
Universitas Tanjungpura sedangkan penelitian Struktur Sastra Lisan Dayak 
Sangen dan Pengajaran Bahasa Indonesia di SD Palangkaraya dilaksanakan 
di daerah Kalimantan Tengah oleh Universitas Palangkaraya. 
Dalam pengumpulan data, eli daerah Kalimantan Barat, para peneliti 
telah ~enerima bantuan dari berbagai pihak sehingga pengumpulan data 
dapat berjalan lancar. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini sewajarnyalah 
kami ucapkan terima kasih, terutama kepada Bupati KDH Tingkat II Kapuas 
Hulu, . Sintang, dan Sanggau, para camat dalam wiIayah Kabupaten Daerah 
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UCAPAN TERIMAKASIH ' I. , 
Dalam tahun anggaran 1982/1983, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Barat melaksanakan lima buah 
I .;;.t . . '. , iCi£' ;J • 
penelitlan, yciltu : 
1. Struktur Bahasa Iban, 
2, Struktur Bahasa Kantuk, 
3. Struktur Sastra Lis'an Iban, 
4. Struktur Sastra Lisan Dayak Sangen, 
5. Pengajaran Bahasa Indonesia di SD Palangkaraya. 
Penelitian Struktur Bahasa Iban, Struktur Bahasa Kantuk, dan 
Struktur Sastra Lisan Iban dilaksanakan di daerah Kalimantan Barat oleh 
Universitas Tanjungpura sedangkan penelitian Struktur Sastra Lisan Dayak 
Sangen dan Pengajaran Bahasa Indonesia di SD Palangkaraya dilaksanakan 
di daerah Kalimantan Tengah oleh Universitas Palangkaraya. 
Dalam pengumpulan data, di daerah Kalimantan Barat, para peneliti 
telah hIenerima bantuan dari berbagai pihak sehllgga pengumpulan data 
dapat berjalan lancar. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini sewajarnyalah 
kami ucapkan terima kasih, terutama kepada Bupati KDH Tingkat II Kapuas 
Hulu, Sintang, dan Sanggau, para camat dalam wilayah Kabupaten Daerah 
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Tingkat II Kapuas Hulu, Sintang, dan Sanggau, dan pemuka-pemuka adat eli 
\viJayah Kabupaten Daerah Tingkat II Kapuas Hulu, Sintang, dan Sanggau. 
Terima kasih kami sampaikan pula kepada Sdr. Purnomo, Sdr. J.B. 
Jemira::J, dan Sdr. AAzis yang telah menggandakan hasil penelitian ini. 
Semoga Tuhan Yang Maha Esa akan membalas bantuan mereka 
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a a seperti dalam paba 
seperti dalam ikan 
1 seperti dalam kain 
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aU au seperti dalam kerbau 
01 oi seperti dalam amboi 
1J ng seperti dalam dalang 
ii ny seperti dalam nyamuk 
? k seperti dalam bapak 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Lalar Belakang 
Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai kelompok sukubangsa yang 
mempunyai latar belakang kebudayaan serta bahasa sendiri-sendiri. 
Kelompok suku bangsa itu --sebagai bagian dari bangsa Indonesia--di 
samping memiliki kebudayaan dan bahasa daerah, juga memiliki kebudayaan 
dan bahasa nasional. 
Bahasa Indonesia dipergunakan sebagai alat komunikasi antarsuku­
bangsa, baik dalam situasi formal maupun dalam situasi nonformal. Bahasa 
daerah dipergunakan sebagai alat komunikasi intrasuku bangsa yang 
biasanya dalam suasana nonformal untuk menunjukkan penghargaan, rasa 
harmat, dan rasa intim terhadap lawan bicara yang berasal dari kelompok 
yang sarna. Bahasa daerah juga dipergunakan untuk menunjukkan keakraban 
dan solidaritas suku bangsa. 
Seminar Politik Bahasa Nasional di Jakarta pada bulan Februari 1975 
telah menyimpulkan bahwa bahasa daerah berkedudukan sebagai bahasa di 
suatu daerah, merupakan unsur kebudayaan nasional yang dilindungi oleh 
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negara. Dalam k dudukannya sebagai lambang kebanggan daerah, lambang 
identitas, dan alat pengbllbung dalam keluarga serta masyarakat daerah. 
Jika dihubungkan dengan fungsi bahasa Indonesia sebagai bahasa 
nasional, mw bahasa daerah berfungsi sebagai pendukung bahasa nasional 
an alat peng mbang serta pendukung kebudayaan daerah. 
Mengingat hal tersebut di atas, pemerintah melalui Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, antara lain, telah melakukan 
penelitian bahasa daerah dengan giat. Penelitian itu dimaksudkan untuk 
mewujudkan pembinaan bahasa daerah yang merupakan kekayaan khazanah 
kebudayaan nasional. 
Bahasa Than adalah salah satu bahasa daerah yang bidup dan masih 
dipakai oleh masyarakat Dayak Than sebagai a'lat komunikasi antara anggota­
anggota masyarakatnya. Oleh sebab itu, bahasa Than sebagai bahasa daerah 
berfungsi sebagai pendukung bahasa nasional dan alat pengembang 
kebudayaan daerah. 
Penelitian (erhadap bahasa Than ini memiliki tiga kepentingan, yaitl.! 
) mendukung perkembangan bahasa Indonesia. sebagai ballasa asional, 
terutama dalam pengayaan perbendaharaan kata bahasa Indonesia, (2) p n­
dokument sian bahasa [ban itu sendiri, dan (3) mendukung perkembangan 
linguistik nusant2Ja, mengingat bahasa Iban termasuk salah satu bahasa 
Nusantara Barar. 
Tim belum menemukan kepustakaan yang membahas bahasa Iban 
secara tuntas. Yang dimiliki Tim sampai saat ini hanyalah kepustakaan 
lembaran !epas yang berisi cerita-cerita berbahasa Than yang dicetak di 
Serawak, Negara Malaysia Bagian Timur, Bibliographical, Seri 2: "Languages 
of Borneo" karya AA. Cense dan E.M UWenbeck dan buku Killimantan 
Membangun karya Tjilik Riwut. Oleh karena itulah, penelitian mendalam 
terhadap bahasa Than perlu diacW<an sehingga diperoleh data yang bukan 
saja bermanfaat bagi usaha pengidentiftkasian bahasa Than, tetapi juga 
bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 
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1.1.2 MasaJah 
Masalah-masalah yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah : 
1) Bagaimana latar belakang sosial budaya bahasa Than itu? 
2) Adakah bahasa tertulis bahasa Than? 
3) Bagaimana struktur bahasa Than itu? 
4) Bagaimana sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Than itu? 
1.2. Thjuan PeneIitianlHasil yang Dibarapkan 
Penelitian bahasa Than ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal sebagai 
berikut: 
1) Latar belakang sosial budaya bahasa Than 
2) Struktur fonologi bahasa Than, yang meliputi fonem-fonem yang ada dalam 
bahasa Than; 
3) Struktur morfologi bahasa Than, yang meliputi morfem, kata, bentuk dan 
pembentukan kata babasa Than; 
4) Struktur sintaksis bahasa Than, yang meliputi pola kalimat, unsur segmen­
tal dan suprasegmental, frase dan k1ausa, serta jenis kalimat bahasa Than. 
1.3 Keraogka Teori 
Dalam penelilian ini, Tim akan menerapkan teorilinguistik struktural 
karena Tim menganggap teori ini sangat tepat dipergunakan dalam penelitian 
bahasa Than. 
Penelaahan fonem-fonem bahasa Than bertitik tolak pada pendapat 
J.e. Anceaux " ...kata sebagai suatu kesatuan linguistik yang ditandai oleh (1) 
bentuk yang tetap, mempunyai arti, dan (2) bentuk yang dapat bercliri sendiri. 
Dengan demikian, setiap kata memiliki bentuk bunyi yang khusus. Bentuk­
bentuk ini terdiri atas kesatuan-kesatuan bunyi yang disebut "fonem" 
4 

(Anceaux, 1%5 : 7). Menurut Keraf, fonem ialah kesatuan yang terkecil yang 
terjadi dari bunyi·bunyi yang dapat membedakan arti (Keraf, 1980 ; 29) . 
Pendapat lain yang diacu ialah pendapat H A . Gleason yang menyatakan : 
"The phoneme is the minimum feature of the expression system of a spoken 
language by wich one thing might have been said. We will find than bill and pill 
differ in only one phone. They are therefore a minimal fair" (Gleason, 1970: 
16). 
Pembahasaan morfologi bahasa Iban berlandaskan teori yang 
eliajukan oleh Keraf yang menyatakan bahwa morfem ialah satuan yang ikut 
serta dalarn pembentukan kat a yang dapat dibedakan artinya (Keraf, 1980 : 
51). Pendapat lain yang sejalan dengan pendapat eli atas, ialah pendapat 
Ramlan yang menyatakan bahwa morfem ialah bentuk linguistik yang tidak 
memiliki bentuk lain sebagai unsurnya (Ramlan, 1965 : 11). Sejalan dengan 
pendapat Keraf dan Ramlan ini, diacu juga dalam penelitian ini pendapar 
Sarnsuri dalarn edisi publikasi yang bebunyi "Morfem ialah komposit bentuk­
pengertian yang terkecil yang sarna atau mirip dan berulang." (Samsuri, tanpa 
tahun: 11). 
Teori Samsuri digunakan pula dalarn upaya menentukan morfem, 
sedangkan penjenisan morfem elidasarkan pada pendapat-pendapat Keraf 
dan Ramlan. 
Morfem bebas ialah unsur yang dapat langs'ung membina kalimat 
(Keraf, 1980 : 5). Menurut Rarnlan. morfem be bas ialah bentu..k. yang dalam 
tutur biasa dapat berdiri sendiri (Ramlan, 1965 : 8). Morfem terikat ialah 
bentuk linguistikyang dalam ucapan biasa tidak dapat berdiri sendiri melain­
kan selaiu terikat pada bentuk iain. (Ramlan, 1965 ; 56). Agak sejalan dengan 
pendapat eli atas tetapi lebih sempit adalah pendapat Kerafyangmenyatakan 
bahwa modem terikat ialah imbuhan (Keraf, 1980 : 1). 
Penentuan kata daJam bahasa Than berlandaskan pada pendapat 
Keraf dan RamJan. Kata ialah kesatuan-kesatuan yang terkecil yang 
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diperoleh sesudah sebuah kalimat dibagi-bagi atas 'bagian-bagiannya dan 
mengandung suatu ide (Keraf, 1980: 52). 
Ramlan berpendapat babwa kata ialab bentuk bebas yang paling 
sedikit atau dengan kata lain setiap satu bentuk bebas merupakan satu kata 
(Ramlan, 1965 : 7). 
Selain teori-teori di atas, digunakan pula landasan tradisional dalam 
analisis data, misalnya dalam penjenisan kata. 
Penganalisisan frase dan klausa babasa Than didasarkan pendapat 
Keraf dalam buku Tata Bahasa lndoensia . 
Analisis kalimat bahasa Than didasarkan pendapat Samsuri yang 
menyebutkan " ... sintaksis tidaklab mempelajari arti-arti daripada bermacam­
macam kalimat yang berbeda itu. Sintaksis mempelajari susunan-susunan 
kala-kala menjadi kalimat-kalimat, dan bukanlah arti-arti dari kalimat itu 
sendiri" (Samsuri, tanpa tabun : 70). 
Prinsip tradisional digunakan apabila teori-teori yang diacu tidak 
dapat digunakan untuk mengolah data bahasa Than. 
1.4. Populasi dan Sampel 
1.1.4 Populasi 
Populasi dalam penelilian ini adalah ujaran-ujaran bahasa Than yang 
dipergunakan masyarakat penutur asli di Ka.bupaten Daerah Tingkat II 
Kapuas Hulu dalam \vilayah Kecamatan (1) Embaloh Hilir, (2) Embaloh 
Hulu, (3) Batang Lupar, (4) Badau, dan (5) Empanang. Di Ka.bupaten 
Daerah Tingkal II Sintang dalam wilayah Kecamatan (1) Ketungau Tengah, 
Ketungau Hulu, dan (2) Sepauk. Di Kabupaten Daerab Tingkat II Sanggau 
dalam wilayah Kecamatan (3) Sekayam. 
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Wilayab keramatan tersebut di alas mcmbentang di sepanjang daerah 
perbatasan Propin.'ii Daerah Tmgkat I Kalimantan Barat dengan wilayah 
negara tetangga M ysia bagian Timur, yaitu Serawak. 
Mengingat luasnya v ..ilayah seTta ulitnya medan yang ditelusuri 
tambahan pula waktu pen titian yang relatif singkat, maka tidak seluruhnya 
wilayah ' t~rjangkau. 
1.4.2 Sampel 
Yang dijadikan sampel ialah ujaran-ujaran bahasa rban yang 
dipergunakan oleh masyarakat penutur asli kampung Merakai Panj ang 
Keca.malan Empanang, kampung Sungai Utik Kecamatan Embaloh Hulu, 
Kampung Engkaroh Keca.matan Ketungau Hulu, dan kampung Gunabaner 
Kecamatan Sekayam. Untuk melengkapisampel illambil masyarakat penutur 
asu bahasa Iban ill ibu kota Propinsi Daerah Tingkal I Kalimantan Barat, 
yaitu l ota Po:ntianak. 
Penentuan sampel illtetapkan sebagai berikut : 
a. 	10 orang penutur asli yang tidak berpendidikan, 
b. 10 orang penutur asli yang berpendidikan SD, 
c. 	10 orang penutur asli yang berpenilldikan SMTP, 
d . 10 orang penutur asli yung berpendidikan SMTA, 
e . 10 orang penutur asli yang berpendidikan perguruan tinggi, 

L 10 orang penutur asli dari goloogan pejabat pemerintahan, 

. g. 10 orang penutur asli dari golongan pemuka masyarakat:, 
h. 	10 orang penutur asli dari goIongan pemnka adat, 
1. 	10 orang penutur aslidari golonganremajaberpendidikanSD, dansampel 
yang dipilih yangd.iperkirakan Lelah lerpengaruh oleh bahasa lain. 
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1..5 Data 
Penelitian ini berusaha mengumpulkan data langsung dari daerah 
sumber data yang dipili.6 sebagai berikut. 
a) Kabupaten Da~iah Tingkat II Kapuas Hulu, yaitu Kecamatan 
Embaloh Hulu eli kampung Apar, kampung Sungai Utile, dan kampung Benua 
Martinus. Daerah sumber data Jainnya adalah dalam wilayah Kecamatan 
Empanailg eli kampung Sungai Mawang, kampung Sungai Antu, kampung 
Merakai Panjang, kampung Merakai Pendek, kampung Langau, kampung 
Jaung, kampung Kedang, kampung Kedumbe, kampung Kantuk Balau, 
kampung Kantuk Bunut, kampung Kantuk Asaro, kampung Kantuk Aping, 
kampung Sanak, kampung Geruguk, kampung Semirah, dan kampung En­
sanang. 
Usaha Tim untuk mengunjungi keenam belas kampung tersebut gagal 
karena sulitnya medan sehingga hanya kampung Merakai Panjang dan 
kampung Sungai Utik yang dapat dikunjungi dan dijadikan sumber data. 
Menurut penjelasan Temenggung/kepala adat di Sungai Utik bahwa 
masyarakat penutur asli bahasa Than yang berada eli kampung Merakai 
Panjang dan kampung Sungai Utik telah dapat mewakili kampung-kampung 
lainnya. 
b) Kabupaten Daerah Tingkat n Sintang, yaitu Kecainatan Ketungan 
Hulu. Kecamatan ini mempunyai 37 buah kampung dan 28 kampung di 
antaranya merupakan daerah sumber data. Kampung-kampung sumber data 
dimaksud adalah kampung Riam Sejawak, kampung Semareh, kampung 
Nanga Bayan, kampung Beiubu, kampung Sungai Kelik, kampung Sebetung, 
kampung Apot, kampung Jasa, kampung Binjai, kampung Pangkalan Parit, 
kampung Sebeluh, kampung Rasau, kampung Sungai Antu, kampung 
Nyelawai, kampung Rentong, kampung Birong, kampung Palu, kampung 
Sepadet, kampung Sepiluk, kampung Muakan, kampung Kedang Ran, 
kampung ldai, kampung Munggu Kedak, kampung Ensambo~ dan kampung 
Melingkat. 
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Dari kedua puluh depalan kampung itu, kesukarannya sama dengan 
kesulitan yang dihadapi dalam menjangkau kampung-kampung di 
Kabupaten Daerah Tingkat II Kapuas Hulu. Atas saran Temenggunglkepala 
adat, Stifanus Nilli, kampung Semareh yang mewakili daerah sumber data 
sudah dirasa cukup. 
c) Kabupaten Daerah Tingkat II Sanggau, yaitu Kecamatan Sekayam. 
Kecamatan Sekayam mempunyai 65 kampung dan di antaranya 9 kampung 
merupakan wilayah masyarakat penutur asli bahasa Than, yang sekaligus 
merupakan daerah sumber data. Kesembilan kampung itu adalah Kampung 
Guilabaner, kampung Pelunjan, kampung Sungai Tekam, kampung Perim­
pah, kampung Sungai Daun, kampung Sungai Sepan, kampung Setapang 
Engkabang, kampung Setapang Sebelah, dan kampung Lubuk Kelahan. 
Dari kesembilan kampung itu hanya kampung Gunabaner yang dipilih 
menjadi sumber data. Pemilihan itu berdasarkan pertimbangan bahwa ba­
hasa Than dari kedelapan daerah lainnya tidak memperlihatkan perbedaan. 
Keempat kampung yang dijadikan sumber data, yaitu (1) kampung 
Merakai Panjang, (2) kampung Sungai Utik, (3) kampung Semareh, dan (4) 
• 	 kampung Gunabaner dipandang memberikan data yang cukup representatif, 
baik dari segi jumlah maupun dari segi persyaratan yang te1ab ditentukan. 
Data terdiri atas dua kelompok. Kelompok pertama adalah sejumJah 
jawaban ten tang struktur bahasa Iban, sedangkan kelompok kedua memuat 
data yang diberikan responden mengenai fonologi, morfologi, dan sintaksis 
bahasa Than. Di samping itu, Tim juga berusaha mencari data tertulis. 
1.6 	 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah met ode 
deskriptif. Dengan met ode deskriptif ini dimaksudkan bahwa penelitian 
dilakukan seobjektif mungkin. Data yang dikumpulkan dipilih sesuai dengan 
kebutuhan dan dianalisis. 
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Untuk mengumpulkan data dipergunakan dua jenis instrumen. 
1) Instrumen I dimaksudkan untuk mengetahui unsur- unsur indikator 
latar belakang sosial budaya bahasa Iban. Indikator ini disusun dan 
dirumuskan sesuai dengan tujuan, pegangan kerja, dan rancangan penelitian. 
Hasilnya dijadlkan bahan untuk menyusun daftar pertanyaanyang berkaitan 
de!1gan latar belakang sosial budaya bahasa Than, antara lain nama babasa, 
wilayah pemakaian, penutur asli, sikap penutur ' asli, sikap penutur asli ter­
hadap bahasanya, ragam bahasa 1 Than menUfut situasi sosiaJ budaya, dan 
perkembangan sastra lisan dan tulis dalam bahasa Than. Untuk kepentingan 
ini dipergunakan alat perekam. 
2) Instrumen n dimaksudkan untuk keperluan elisitasi unsur-u'lsur 
yang membentuk bahasa Iban.Instrumen ini terdiri at as daftar kata dan 
kalirnat dalam bahasa Indonesia yang harus diterjemahkan oleh responden 
ke dalam bahasa Than. 
Pengumpulann data dilakukan dengan jalan (a) merekam uj aran 
responden sebagai jawaban atas pertanyaan yang terdapat di dalam instru­
men, (b) mengadakan wav. ancara de ngan responden dan pemuka 
masyarakat di daerah pengumpulan data. Hasilnya ada yang direkam dan ada 
pwa yang ditulis (c) menyebarkan daft ar angket kepada responden penutur 
asli bahasa Than di empat kampung, yaitu (1) kampung Merakai Panjang dan 
(2) kampung Sungai Utik daJam wilayah Kecamatan Embaloh Hulu, (3) 
kampungSemarehdalam wilayahKerungan Hwu, dan (4) kampungGunaba­
ner dalam wilayah Kecamatan Sekayam. Sebagai kelengkapan disebarkan 
juga daftar angket kepada responden yang bermukim, di kota Pontianak. 
Data yang terkumpul diolah dengan teknik sebagai berikut: 
1) Data yang direkam ditranskripsikan secara fonemis dengan 
berpedemoman kepada ketentuaTI-ketentuana IPA (IntemationaJ Phonetic 
Association) yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 
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2) Data .diklasifikasikan_ ke dalam tingkat-tingkat fonologis, 
morfologis, dan sintaksis dengan menggunakan kategori dan pola struktural. 
Katagori dan pola struktur itu dikutip untuk menjamin ketepatgunaan kerja, 
tetapi penamaann dan defmisinya disesuaikan seluruhnya pada em-em ba­
basa roan. 
3) Data diseleksi untuk mengambil bahan yang dipedukan guna 
mencapai tujuan penelitian. 
4) Setelah diseleksi dan diklasiflkasikan, data dianalisis secara struk­
tural dan dipertentangkan dengan prosedur yang lazim digunakan dalam ilmu 
linguistik struktural. 
5) Kesimpulan-kesimpulan ditarik berdasarkan hasil analisis. 
BAB 	 II LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 
Penelitian terhadap latar belakang sosial budaya bahasa ini bertujuan 
sebagai tambahan penjelasan ten tang bahasa Iban. Struktur suata bahasa 
tidak akan teriepas dari masyarakat pemakai bahasa itu, pandangan serta 
sikap masyarakat itu terhadap bahasa yang digunakan mereka. 
Dalam penelitian struktur bahasa Iban ini akan dilacak nama bahasa, 
wilayah pemakainya, jumlah penutur asli, bahasa tetangga, peranan dan 
kedudukannya, variasi dialek sosial dan lokal, serta tradisi sastra lisan dan 
sastra tulis. 
2.1 	 Nama Bahasa 
Masyarakat yang mendiami daerah sepanjang perbatasan Propinsi 
Daerah Tmgkat I Kal.i.mantan Barat dengan negara tetangga Malaysia Bagian 
Timur yang meliputi daerah perbatasan kedua wilayah yang cukup luas 
mencakup (1) Kabupaten Daerah Tmgkat n Kapuas Hulu dengan luas 
daerah adminstrasi 22.917,33 km2, (2) Kabupaten Daerah Tmgkat II Sintang 
dengan luas daerah administratif 38.511,97 km2, dan (3) Kabupaten Daerah 
Tingkat IT Sanggau dengan"luas daerah administratif 19.821,29 km2. 
Masyarakat di daerah ini menamakan bahasa yang dipakainya bahasa 




Iban. Pengertian "iban" dalam bahasa Indonesia, me urut Tjilik Riwut dalam 
bukunya Kalimantan Mem.banguL berar..:i ·orang". (Tjilik Riwut, 1979: 230) . 
2.1 	 Wllayah Pemakaian 
JumJah 'hilayah masyarakat penutur bahasa Iban yang secara efektif 
menggunakannya terdapa[ pada sem Han kecamatan dari 53 kecamatan 
dalam daerah tingkat II yang telah disehutkan di alas. 
Kecamatan-kecamatan tersebut adalah : 
a) Kabupaten Daerah Tmgkat II Kapuas Hulu 
(1) Kecamatan Embalon Hilir, 
(2) Kecamatan Embaloh Hulu, 
(3) Kecamatan Batang Lupar, 
(4) Kecamatan Badau, 
(5) Kecamatan Empanang, 
b) Kab upaten Daerah Tingkat II Sintang : 
(1) Kecamatan Ketungau H ulll, 
(2) Kecamatan Ketungau Tengah, 
(3) Kecamatan Sepauk, 
c) Kabupaten Daerah Tmgkat n Sanggau, 
(1) Kecamatan Sekayam. 
2.3 Jumlah Penutur Asli 
JumJah penduduk dalam sembilan wilayah kecamatan yang secara 
efektif menggunakan bahasa Iban dapat diperinci sebagai berikut. 
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TABEL 1 IUMLAH PENDUDUK WN1 PADA BULAN MEl 1981 
No. Kecamatan Luas Wtlayah Jumlah Penduduk 
1. Embalob Hilir 418.75 km2 7.163 
I 2. Embaloh Hulu 1.300.00 k:m? 4.955 
3. Batang Lugar 
')
2.800,00 km­ 3.878 
4. Badau 628 00 kml, 2.738 
5. Empanang 
.,
1.500,00 km­ 4.893 
6. Ketungan Tengah 2.337.00 km:? 14.792 
7. Ketungau Hulu 
') 
r­




i 5.937,00 km':' 21.021 




Jumlah 18.611 22 kID:? 89.995 j 
Jumlah penduduk tersebut eli acas diperoleh dari Direktorat Sosial 
Politik Daerah Tmgkat I Kalimantan Barar berdasarkan catatan jumlah 
pendnd uk warga negara Republik Indonesia yang terdaftar pada bulan Mei 
1981 sesuai dengfD jadwal penyeleuggaraan Pemilihan Umum Tahun 1981. 
Untuk menentUkan jumlah penurur asli bahasa Than sec.ara tepa! 
sangat sulit karena bahasa ini juga dipergunakan sebagai bahasa pergauJan 
,oleb masyrakat D ayak Than di wilayah buIu Serawak negara Malaysia bagian 
Timur yang sc.bagian besar penduduknya adaJah pen rur asli bahasa Dayak­
Than. 
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Gambaranajumlah penutur asli bahasa Iban pada kampung-kampung 
dalam wilayah adminiso:atif di sembilan kecamatan ini adalah sebagai 
berik-ut : 
TABEL 2. JUMLAH PENUTUR ASLI 
No. Keca.malan JumJah Penduduk Penutur Asli Bahasa Iban 












5. IEmpanang 4.893 I 2.057 
6. Ketungau Tengah 14.792 6.199 
I 
7. Ketungau Hub 9.300 7.907 
8. Sepauk 21.021 3.281 
9. Sekayam 21.255 1.193 
Jumlah 89.995 29.417 J 
I 
Data kependudukan ersebm di atas diperoleh dari Bagian 
Pemerin.tahanKantor BupauKepala Daerah Tmgkat II Kapuas Hulu, Kantor 
Bupati KepaJa D aerah Ting at II Sintang, dan Kantor Bupati Kepala Daerah 
Tingkat II Sanggau. 
Tanpa membedakan keturunan, asal usul di kesembilan keca.matan 
yang berba tasan dengan Serawak di Malaysia Bagian Tirour, mereka 
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menggunakan bahasa Than sebagai bahasa pergaulan baik di dalam maupun 
eli luar lingkungan keluarga. 
2.4 Bahasa Tetangga 
Bahasa-bahasa yang berbatasan dengan daerah pemakaian bahasa 
Than ialah: 
di sebelah Utara : bahasa Dayak-Than Hulu, Serawak negara Malaysia 
Bagian Timor; 
di sebelah Selatan: bahasa Kantuk, bahasa Melayu, bahasa Tempunak, dan 
bahasa Punan; 
di sebelah Barat bahasa Noyan, bahasa Peripin, bahasa J ongkong, bahasa 
Melayu, bahasa Perindu, dan bahasa Belitang; 
di sebelah timur bahasa PUllan dan bahasa Melayu. 
2.5 Peranan dan Kedudukan Bahasa lban 
2.5.1 Peranan Bahasa !ban 
Bahasa Than mempunyai peranan sebagai bahasa pergaula!l yang 
sangat komunikatif di kalangan masyarakat pemakainya di daerah perbatasan 
Propinsi Daerah T"lllgkat I Kalimantan Barat dengan negara tetanggan Ma­
laysia Bagian Timor, yaitu Serawak. 
2.5.2 Kedudukan Bahasa !ban 
Masyarakat penutur asH bah a Than, di samping menggunakan ba­
hasa Than, menggunakan juga bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia. Ba­
hasa Than digunakan dalam rapat, acara keagamaan, dan dalam hubungan 
kekeluargaan. 
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Sehubungan dengan kepentingan politis, bahasa Than juga digunakan 
dalam siaran RRI Stasiun Pontianak pada pukul 21.30 waktu Indonesia 
bagian Tengah setiap hari selama 30 menit. 
Dalam hubungan resmi eperti rapat, acara keagamaan, dan per­
temuan-pertemuan yang bersifat resmi, interelasi d ngan orang di luar 
lingkungan penutur asli bahasa !ban. ataupun dengan orang yang belum 
pernah dikenal, maka bahasa Than menduduki tiogkal eli bawah bahasa 
Indonesia. 
Yang dimaksud dengan kedudukan di sini bukanlah nilai atau peng­
hargaan terhadap bahasa Iban, melainkan frekuensi pemakaian dan 
dominasinya dalam komunikasi. 
2.6 Variasi Dialek 
Daerah pemakaian bahasa Than telah diuraikan dalam subbab 2.2 di 
muka. Selain bahasa Than, dipakai pula bahasa Punan, bahasa Kant uk, bahasa 
Melayu, bahasa Mandai, dan bahas a Seberuang sebelah timur dalam wilayah 
Kecamatan Embaloh Hilir. Oi sebelah Selatan dalam wilayah Kecamatan 
Embaloh Hulu dipakai pula bahasa Kantuk, bahasa Embau, bahasa Melayu, 
bahasaSepauk, bahasa Tempunak, dan bahasa Kayau. Oi sebelah barat dalam 
wilayah Kecamatan Sekayam clipakai bahasa Peripin, bahasa Melayu, baha a 
Noyan, bahasa Jongkong, dan bahasa Balai. 
Dalam penelitian ini, Tim tidak dapat menentukan bahasa yang mana 
dati bahasa-bahasa yang disebut di atas itu yang merupakan bahasa induk, 
dan demikian pula tentang dialek. Akan tetapi, menurut Tjilik Riwut di (1) 
BatangLupar dialek Balau (2) SungaiKrang dialek Shang, (3) Saribas dialek 
Saribas, (4) Sungai Kantu dan Merakai Hulu dialek Undup, (5) Sungai 
Kantor dan Hulu Merakai dialek Kumpang, (6) Pesisir Lundu dialek Sebujau, 
(7) Kalaka dan Serawak dialek Seru, (8) Sungai Kanowit di hilir Laboyan 
dialek Kanowit, (9) Oaerah Oanau dan Lamboyan dialek Empran, (10) Hulu 
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Embaloh dan Katibas, dan Hulu Embaloh dialek Gaat. (Tjilik Riwut, 1979: 
233). 
1..7 1hulisi Sastra Lisao 
Masyrakat Iban mengenal tradisi sastra lisan berupa mantra yang 
dipakai dalam upacara a,dat maupun dalam penyembuhan orang sakit yang 
disebut "pelandai" atau "dungai". 
Dalam upacara selamatan sebelum dan s~sudah turun ke ladangyang 
dilaksanakan setahun sekali yang disebut "ramban" berisi mantra-mantra 
(terlampir bersama oaskah laporan ioi dalam bentuk rekaman). Selain itll 
masyarakat Iban memiliki sastra lisan yang berisi cerita-cerita leluhur ten tang 
kebesaran fuan, seperti cerita kebidupan kekeluargaan atau persaudaraan di 
rumah panjang (salinan cerita terlampir) dan cerita tentang Thmenggung 
Serapoh. Cerita leluhur yang turun-temurun itu diturunkan oleh generasi tua 
kepada generasi muda secara lisan. 
Demikian pula da1am ergaulan muda-mudi d.i dalam maupun d.i luar 
lingkungan keluarga yang mempergunakan pantun atau teka-teki, sebagai 
medianya. 
Contoh teka-teki : 
(1) lenti lebOh njatl 'setiap waktu makan menari' 
Jawabnya : lkisarl 'penggiliog padi yang t rbuat dari 
kayu berlubang' 
(2) ladaI nusUk perut indall 'menumbuk perut ibu' 
Jawabnya : Imaceh! 'korek api' 
(3) lin! wI? barOk batu! 'nenekwik menampi di bawahbatu' 
Jawabnya : ldilah! 'lidah' 
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2.8 	 1kadisi Sun 1Wis 
Tun tidak berhasil menemukan sastra tulis [ban. Menurut informasi 
Temenggnng Mali dan Masu.di, pegawai Kantor Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan K.ecamatan. Sekayam, yang sebelumnya menja.di guru SO di 
Kampung Melenggun.g, menerangkan bahwa sastra tulis masyarakat !'b<>-.n 
banyak terdapat di daerah tetangga Serawak (Malaysia Bagian TlillW-). 
Bahasa Iban dalam bentnk karya rulis hanya diperoleh Tm dalam 
bentuk lembaran-lembaran iepas yang tidak lengkap. Dalam nas ah laporan 
ini fotokopi lembaran-lembaran sastra tulis tersebut dilampirkan juga. 
BAB III STRUKTUR FONOLOGI 
Di dalam bab ini digambarkan fonologi bahasa Iban. Fonologi 
mencakup dua segi, yaitu fonetis. Oleh karena itulah dalam bab ini 
dibicarakan tata fonem dan tat a bunyi. 
Penggambaran fonem bahasa Iban menggunakan lambang yang 
ditetapkan oleh IPA (International Phonetic Associalion) dengan di sana-sioi 
diadakan penyesuaian karena : 
1) 	 Tim hanya men&:,(TJlnakan mesin tulis biasa yang tidak mungkin meng­
gambarkan lambang-Iambang itu secara sempurna; 
2) 	 Disesuaikan d ngan bunJ'i-bunyi bahasa Than yang sulit . di gambarkan 
dengan menggunakan lambang-Iambang yang ditetapkan oleh IPA. 
WalaupuD demikian, penggantian itu diusahakan tidakjauh menyimpang 
dan yang seharusnya dipakai (lihat daftar lambang pada TabeI3). 
Secara fonetis bunyi bahasa Iban dibedakan menjadi dua, yaitu vokoid 
dan kontoid. 
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r repuk ra pu? 'lapuk' 
R ular ulaR 'ular' 
s sabak saba? 'tangis' 
c kecup kacup 'isap' 
jalai jalaI 'jalan' 
ii nyelam iia lam 'selam 
k kupar kupaR 'empas' 
g riga nga 'katak'
" 
n ngudut ngudUt 'merokok' 
h legah tagah .'d akwa , 
y sayau sayaw 'kasih' 
? keliak ka lia? 'dulu kala' 
3.1 	 Vokoid 
Yang dimaksud dengan vokoid ialah bunyi bahasa yang sewaktu 
diucapkan jalan udara yang keluar dari paru-paru tidak terhambat, tidak 
digeser tidak mengalami pergeseran jalan, dan tidak mengalami penyem­
pitan glolis. 
Dalam bahasa Iban terdapat 10 vokoid yaitu [~a, E:, re, ~ I, 0 , 0, ~ U) . 
Dalam proses pengucapan vokoi~ selaput suara tergetar oleh bunyi lain. 
Semua vokoid merupakan bunyi bersuara. Hakikat vokoid bahasa Iban 
ditentukan oleh posisi bibir (bulat atau tak bulat), ketinggian lidah (tinggi, 
agak tinggi, rendah, agak rendah), dan gerakan lidah (tin~ agak tinggi, 
reodah, agak rendah), dan gerakan lidah (depan, teogah dan belakang). 
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[a] adaIah vokoid depan, rendah, bulat. 
[eJ adalah vokoid depan, agak tinggi, tak bulat. 
[a::] adaIah vokoid depan, rendah, tak bulat. 
[a] adalah vokoid tengah, tak bulat. 
[i] adalah vokoid depan, tinggi, tak bulat. 
[I] adalah vokoid depan, agak tinggi, tak bulat. 
[0] adalah vokoid belakang, agak tinggi, bulat. 
[O]adalah vokoid belakang, rendah, bulat. 
[u] adalab vokoid belakang, linggi, bulat. 
[UJadaIah vokoid belakang, agak tinggi, bulat. 
Vokoid-vokoid icu mempunyai ciri-ciri tersendiri yang dapar diamari 
melalui indera pendengar. Ciri-ciri tersebur dapat diamati dalam Tabe14 di 
bawah ini. 
Tanda (v) pada Tabe14 menyatakan pengertian "ada", sedangkan tan­
da (-) menyatakan pengertian "tidak ada". 
23 

TABEL 4 CIRJ COO VOKOID 








v -I I 
AgakTinggi 
- v - - - v - - - \' 




- - - - -
·1 
I Depan I 
I 
I 
v v v 
-




- v - - - - - -
I
, Belakang 
- - - - - -
v v v v 
Bulat 
Iv - - - - - v v v v 
Tak Bulat 
v J- v v v v - - - -
I 




TABEL 5 CARA PENGUCAPAN BUNYI VOKOID 













Bulat - - u lusun 'kurap' 
Tak 
bulat 

















Bulat - - I ­ I -
Tak 
Bulat 
- a - samuda 'jerami' 
Rendah 
Bulat a - 0 malanjon 'Iompar! 
Tak 
Bulat 
re - - nin<eh 'lihat' 
Distribusi vokoid bahasa Than dapat dilihat pada Tabel 6. 
Untuk mengambarkan posisi vokoid ini digunakan kata dasar yang 
tidak dituliskan dengan tulisan fonetis. Tanda fonetis tidak digunakan untuk 
memudahkan pengamatan. 
Berdasarkan Tabel 6 tersebut dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut : 
(1) vokoid a terdapat pada kedudukan awaJ, tengah, akhir; 
(2) vokoid £ terdapat pada kedudukan tengah; 
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(3) vokoid re terdapat pada kedudukan tengah; 
(4) vokoid a terdapat pada kedudukan awal, tengah, 
( 5) vokoid terdapat pada kedudukan awal, tengah, akhir; 
(6) vokoid I terdapat pada kedudukan tengah; 
( 7) vokoid 0 terdapat pada kedudukan tengah; 
(8) vokoid 0 terdapat pada kedudukan tengah; 
(9) vokoid u terdapat pada kedudukan awal, tengah, akhir; 
(10) vokoid U terdapat pada kedudukan tengah. 
TABEL 6 DISTRIBUSI VOKOID 
Vokoid TengahAwal Akhir 





rEpuk ' Iapuk' E -
tumceh 'cocok' --
-gatIl 'cubit' a omp ali 
'kelayang' 

i I itun 'hitam' 





0 manok 'ayam' I ­- I 
- ramOt 'seral'0 -
-
-u I udah 'sudah' gurU 'guru' 
tV? 'itu' U - -
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3.2 Semi Vokal 
Hasil analisis menunjukkan bahwa disamping bunyi vokoid yang telah 
digambarkan di atas terdapat tiga bunyi bahasa yang dapat dimasukkan ke 
dalamjenis vokoid. Bunyi bahasa tersebut adalah semi vokal [aU, al, 01]. 
TABEL 7 DISTRIBUSI SEMI VOKAL 
Diftong Awal Tengah Akhir 
aI apa[ 'ayah' 
aU naU 'dengan' 
01 ukoI 'anjing' 
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah semi vo'kal bahsa Than hanya 
terdapat pada posisi akhir. 
3.3 Kontoid 
Hasil rekaman babasa Than, setclah ditranskripsikan, menunjukkan 
babwa dalam bahasa Than terdapat 20 buah kontoid, yaitu [b, p, ro, w, t, d, n, 
1, r, R, s, c, j, n, k, g, Ij, h, y, ?J. 
Berikut ini digarobarkan konloid-kontoid tersebut dan untuk 
mempennudah pengetikan, tanda fonetis [ 1tidak digunakan. Variabel yang 
digunakan untuk menggambarkan kcntoid adalah sebagai berikut : 
(1) Pengucapan : harnbat, desis frekatif, letup, lateral, getar, semi vokoid. 
(2) Daerah artilrulasi : bilabial, labiodental, alveolar, palatal dental, velar, 
g1otal, uvular; 
(3) Keaktifan glotis : bersuara, tak bersuara; 
(4) Jalan udara : oral, nasal. 
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b bilabial, bersuara, letup, oral llasOIt 'masak' 
p bilabial, tak bersuara, letup, oral /lflrin 'bambu' 
m bilabial, bersura geser, nasal m anua 'kampung' 
w labiodental, s mi vokoid., oral taw-? 'ketawa' 
dental, talc bersuara, letup, oral irii 'serer' 
d alveolar, bersuara letup, oral sadadu 'lemara' 
n alveolar, bersuara, geser,. nasal jaw? 'babi' 
alveolar, bersuara, lateral, oral lasun 'kurap' 
r alveolar bersuara, getar, oral [ita 'khabar' 
R uvular, bersuara, getar, oral ulaB. 'war' 
s pala tal, tak bersuara, geser, oral s..ayaU 'sayang' 
c palatal, talc bersuara, geser, oral nac.aU? ' raba' 
p alatal. bersuara, letup, oral, jobong 'ubi' 
n palatal, bcrsuara, gese" nasal ail)r ' amis' 
k velar, tak bersuara, letup oral lien a 'nenas' 
g velar, bersura, letup, oral gaUl 'niat 
n elar, ber uara, geser, nasal uasaU 'b rburu' 
h Jaringal, tak bersuara. geser, oral borDll 'bawah' 
y palatal, ber uara, semi vokoid, oral aya? 'paman' 
? g1 otal, tak bersuara, letup, oral na? 'itu' 
Ciri-ciri kontoid bahasa Iban digambarkan dalam Tabe18. 






TABEL 8 CIRI-CIRI KONTOID 
~ b d I R j ii k h ?P m w t n r s c g n y Ciri 
bilabial v v v - - - - - - - - - - - - - - - - -
labiodental - - - v - - - - - - 1­ - - - - - - - - -
dental - - - - v - - - - - v - . - -




- - - V, v v v - - - - - - - - - -
palaral - - - - - - - - . 
-
- v v v - - - - v - I 
velar - - - - - . I -I ­ - - - - - I - v v v - - -I 
uvular - -
-1 - - - - - - - v - - - - - - - - -
glotal - - - - - - -
- -
-1- - - - -I _ - v 
laringal - - - - - - - - - . - - - - - . v - -
-I­
I 
-I vletup v v v v - - - - - v v - v v I ­ -
geser 
-
-I v 1- - - v - - - v - - v - - v v - -
! 
I v gerar - - - 1- - - - - v - - - - - - - - - -
samping 
-
- - - - - - v - - - - - - - - - - - -
I 
hambat v v v - v v V v v v v v v v v v v 1- - v 
















v - - - v v - - v - - v - vi 
I ­ - - v - - - - - - - - - - - - - - v -
ora I v v - v v v - v v v v v v - v v - v l v v 
nasal - - v - - - v - -
-1­ - - v - - v - - . 
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I 
Pemerian ciri koutoid bahasa Iban pada Tabel9 berikut ini membantu 
peugamatan kontoid bahasa Iban. 



















- ILan- I 
ngal I 
Hambat 
B b d J g 
TB p t k 
Letup 
I 
B b d J g 
TB p [ k ? 
Geser 
B m n Ii 17 







B r R 
TB I 
Nasal 









B w Y 
TB Y 
3.4 	 Fonem Segmental 
Tinjauan fonologi bahasa Iban dilanjutkan ke segi fonemik yang 
mempelajari bunyi bahasa dalam fungsinya sebagai pembeda makna leksikal . 
Dalam bidang ini digunakan istilah fonem vokal untuk vokoid, fonem 
konsonan untuk kontoid. Pelldapat yang diacu adalah pendapat Francis yang 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia secara bebas. Yang dimaksud 
dengan fonem ialah satu atau sekelompok bunyi yang sarna secara fonetik dan 
berada dalam distribusi komplementer atau variasi bebas (Francis, 1958 : 
594). 
Fonem segmental ialah semua fonem saling mengikuti secara 
berurutan dalam arus ujaran, yaitu fonem vokal dan fonem konsonan (Fran­
cis, 1958 : 595) . 
3.4.1 	Fonem Vokal 
Dalarn penggambaran distribusi vokoid bahasa Iban tampak adanya 
pasangan-pasangan vokoid yang tidak merupakan anggota atau alofon 
sebuah fonem. Jika diuji dengan batasan Pike yang mengatakan " ... beberapa 
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bunyi dapat dianggap sebagai anggota sebuah fonem kalau bunyi-bunyi itu 
mirip secara fonetik dan saling menyendiri dalam distribusinya (Pike, 1947 : 
84). Pasangan vokal yang didukung alofon adalah : 
1)[ i Jdan [I J 
2)[ 0 Jdan [ 0 J 
3)[uJdan[UJ. 
Kebenaran atau keticiakbenaran dugaan distribusi vokal dalam ba­
hasa Than digambarkan dalam tabel 10. Tanda fonetis tidak diterakan demi 
mudahnya pengamatan. 
Dalam penggambaran tersebut digunakan istilah suku terbuka artinya 
suku kata yang diakhiri vokal dan tertutup artinya suku kata yang diakhiri 
konsonan. 
Pengamatan terhadap TabellO menunjukkan bahwa bunyi i, u, dan 0, 
terdapat dalam suku terbuka dan tertutup. Dengan demikian, dapat di­
simpulkan bahwa : 
bunyi I bukan alomorf i; 
bunyi U bukan alomorf u; 
bunyi 0 bukan alomorf 0; 
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TABEL 10 DISTRIBUSI VOKAL YANG DIDUGA ALOMORF 

Vokal Dalam Suku Terbuka Dalam Suku Tertutup 
i nadi 'dari insa? 'ingus' 
iban 'Iban' mit 'kecil' 
riga 'katak ki:n 'sana' 
I - bisI? 'ada' 
- mI:1m 'halus' 
anlr 'amis' 
0 iko 'ekor' taron 'terung' 
kilo 'kilo' siko 'seekor/seorang' 
Orall 'orang' mano 'ayarn' 
0 - cikok 'bengkok 
- ramOk 'serat ' 
- kilO? 'sini' 
u tuci 'bersih' rumpot ' rump t' 
-­
aku 'saya' takut 'takut' 
nuan 'kamu' naup 'tolong' 
! U - unsUt '.apus" 
- paUi 'berat' . 
- ba/aUt 'keribang' 
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TABEL 11 DISTRlBUSI FONEM VOKAL 
Fonem Kedudukan 
Awal Tengah Akhir 
a adat 'adat' daki 'daki' baca 'baca' 
amal 'benar' basah 'basah' ntama 'obat' 
apal 'ayah' kelapa 'kelapa' pa 'paha' 
i insa? 'ingus' jani? 'babi' sapi 'sapi' 
ini? 'nenek' '}insap 'rokok' melari 'senja' 
iban 'iban' spit 'jepit' kaki 'kaki' 
u udah 'sudah' suah 'pernah' ryulu 'hulu' 
ujan 'hujan bunoh 'bunuh' bau 'pundaj ' 
ukol 'anjing' buru 'malas' ')igau 'mimpi' 
E Enda!} 'sudah' Ifr 'leher' tiropkE ' terminum' 
gitE? 'arah' i 
I 
0 orG!) 'orang' , iko? 'ekor' kilo 'kilo' I 
jako? 'kata' 
taro!) 'terung' 
a amak 'gendang' padih 'sakit' 
-
ampliau 'lempiau' I sanapOl) 
'senapang' 











Tabel 11 menggambarkan distribusi :;etiap fonem vokal bahasa iban. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari basil pengamatan terbadap fonem 
vokal bahasa Than itu adalah sebagai berikut : 
1) Fonem vokal la, i, 0, U, el menduduki posisi awa1, tengah dan akhir. 
2) Fonero vokal II, 0, U, zel menduduki posisi tengah. 
3) Fonem vokal lal menduduki posisi awal dan tengah. 
3.4.2 Diftong 
Dari transkripsi basil rekaman bahasa Than diperoleh data bahwa di 
dalam babasa Iban terdapat tiga buah fonem diftong, yaitu fall, la I , loll 
yang kesemuanya menduduki posisi akhir. 
Berikut ini diberikan con tab diftong dalam kata bahasa Iban. 
lal I makal 'makan' 
indal 'ibu' 
apal 'ayah' 





/01/ ukol 'anjing' 

3.4.3 Fonem Konsonan 
Setelah distribusi konsonan dideskripsikan, penelitian dilanjutkan 
kepada klasifikasi fonem konsonan. 
TABEL 12 PENGGAMBARAN FONEM KONSONAN 
Fonem Gambaran Fonem 
b bilabial, hambat, letup, bersura, oral 
p bilabial, hambat, letup, tak bersuara, oral 
n bilabial, geser, bersuara, nasal 
w labiodental, luncuran, semi vokal, oral 
t dental, hambat, letup tak bersuara, oral 
d alveolar, hambat, letup bersuara, oral 
n alveolar, geser, bersuara, nasal 
s dental, geser,tak bersuara,oral 
I alveolar, getar, hambat, bersuara, oral 
r alveolar, getar, hambat, bersuara, oral 
j palatal, hambat, letup, bersuara, oral 
ii palatal, geser, hambat, bersuara, nasal 
c palatal, letup, hambat, tak bersuara, nasal 
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y palatal, luneuran, semi vokal, oral 
g velar, letup, harnbat, bersuara, oral 
k velar, letup, harnbat, tak bersuara, oral 
velar, geser, harnbat, bersuara, nasal 
? glotaI, barnbat, letup, tak bersuara, oral 
h laringal, geser, luneural, tak bersuara, oral 
R uvular, getar, bersuara, oral 
Dalam penelitian iill dijumpai dua pasang fonem konsonan yang 
dicurigai alofon . Alofon ialab bunyi anggota dari suatu fonem yang 
kehadirannya terganning dari bunyi atau fonem yang berdekatan (Verhaar), 
1982: 4D). Fonem-fonem itu ialah : 
!kJ dan /?I 
Irl dan !RI 
Sesuai dengan penjelasan Verbaar di atas, jika kehadiran /?I dan !RI 
dipengaruhi atau tergantung dari fonem-fonem yang de kat deogannya dapat 















Ternyata juga bahwa fonem !k! menduduki semua posisi. Dengan 






Pada tabel 12 di muka digambarkan kedua puluh fonem konsonan 

bahasa lban. 
Pada Tabel 13 berikut ini digambarkan distribusi fonem konsonan 
bahasa lban dalam kata. 
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/p/ padiJra 'pusing' LampO!) 
'sambung' 
asap 'asap' 
paUl berar ompai 'b lum' !}irop 'minum' 
pal/niJar 'sinar' sapir 'jepit' sayap 'sayap' 





















/dJ dukon 'tabib' adal 'ada!' 
daki? 'daki' lidi 'udi' 
diaU 'diam' 
In! namia 'anak' iJntarna 'obat' /icin 'Jjcin' 
nasi? 'nasi' bantUn 'cabut' mI.-lm 'halus' 
lsi saOm 'kav.-in' lusu!J 'kurap' uras 'sampah' 
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jakO ? 'katak' 
jalaJ 'jalan' 
ca!J kUi 'cangkul' 
guru 'guru' 
ga ? 'juga' 
kaban 'kawan' 
!JirOp 'minum' umor 'usia' 
iri~ 'sehubungan' tibar 'tebar' 
palarah 'sarnpab' paUl 'berat' 













angaU 'dengan' lalan 'dalang' 






kiRa 'hitung' uiaR 'ular' 
tuROn 'turun' kupaR 'el}1pas' 




Dari tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Fonem Ip/, Im/, InI, Ir/, lsi, /l!, /k./, It/, Ig/ menduduki semua posisi dalam 

kala. 
2) Fonem fbi, Im/, /w/, /dI, Ij/, Ifl/, Ig! hanya mendudnki posisi awal & tengah. 
3) Fonem!bJ hanya menduduki posisi awal dan akhir. 
4) Fonem IR/ banya enduduki poslSi lengah dan akhir. 
5) Fonem Iyl hanya menduduki posisi [engah. 
6) Fonem I?! hanya menduduki posisi akhir. 
7) Fonem lei hanya menduduki posisi awal. 
3.4.4 Deret Vokal 
Di dalam bahasa Iban, dan segi penyukuan, didapat.i juga derel vokal. 
Yang dimaksl.!d dengan de ret vokal ialah dua vokal berdampiogan dalam saru 
"ala. ika lerdapat deret vokal maka pemenggalan kata menjadi suku kala 
dilakukan di anlar a dua vokal tadi. 
Tabel 14 ini m e unjukkan defet vokal bahasa Iban. 
41 




Awal Tengah Akhir 
a-I ma-i-a 'dapat' b-ra-sa-i 'merasakan 
a - I do-ba-I? 'diambil 
a-u ta-u-ka 'dukun' 
ba-ta-un 'berladaDg' 
a- U pa-Ui 'berat' 
sa-Ut 'sahut' 
bola-Ut 'keribang' 
a- 0 sa-Om 'kawin' 
ai-a somaI-a 'bila' 
i-a n-mi-a 'anak' ma-i-a. 'dapat' 
n-ca-ri-a 'benci' 
ko-li-a? 'dulu kala' 
i-aU om-paJi-aU 'kelayang' 
i-o ni-oh 'mana' I 
u-a bo-nu-a 'kota' 
bu-a-ya 'buaya' 












aU - a mlaU-oh 'baunya' 
mo-a 'depan' 
Kesimpulan : 
Deret vokal dalam bahasa Iban ditemukan dalam 
1) la-if menduduki posisi tengah dan akhir 
2) la-I! menduduki posisi tengah. 

3) la-ul menduduki posisi tengah. 

4) la-Ol menduduki posisi tengah. 

5) la-V! menduduki posisi tengah. 

6) lal-a! menduduki posisi akhir. 

7) Ii -a! menduduki posisi tengah dan akhir. 

8~ li-aUI menduduki posisi posisi akhir. 

9) Ii-a; menduduki posisi tengah. 

10) lu-a! menduduki posisi ,tengah dan akhir. 
11) lu-alJ menduduki posisi posisi akhir. 
3.4.5 Deret Konsonan 
Selain deret vokal, dalam bahasa Iban juga mengenal deret konsonan. 
Yang dimaksud dengan deret konsonan di SUll adalah dua konsonan yang 
berdampingan dalam satu kata, tetapi tidak dalam satu suku kala (kloster). 
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Jika terdapat dua konsonan berdampingan, pemenggalan dilakukan 
di antara konsonan-konsonan tersebut. Berikut ini digambarkan deret 
. konsonan yang ditemukan dalam bahasa {ban. 



















n-d pa'!..-qj-aU 'bangsa' 
cun-daU
-­
'cundau' (nama orang) 


























3.4.6 Struktur Suku Kala 
Kata dasar bahasa Iban ada yang bersuku satu, dua, tiga, dan empat, 
Berikut ini dicantumkan beberapa contoh kata bahasa Iban, yaitu : 























Berdasarkan analisis suku kata dapat diketahui bahwa struktur suku 
kala bahasa Iban adalah sebagai be'rikut : 
1) V i-ka 'kamu' 
i-nil 'nenek' 
a-ri 'daxi' 
2) VI( O!}-gaw 'dengan' 
am-pal 'belum' 
in-sa? 'ingus' 
3) KV ti-no? 'tidur' 
ba-say 'besar' 
ma-lu 'malu' 
4) KVK na-? 'itu' 
ban-sa 'bangsa' 
pan-jay 'panjang' 
Kata dasar bah.1sa Iban berbentuk pola seperti terlihat eli atas, baik 
berdiri sendiri maupun gabungan pola yang satu dengan yang lain. 
3.4.1 HunifBahasa !ban 
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa masyarakat Than tidak 
memiliki hurufjtulisan tersendiri. Dengan demikian, jika masyarakat Than 
ingin berkomunikasi secara tertulis, mereka menggunakan hurufLatin. Ejaan 
yang dipakai adalah ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan. 
Contoh: 
Ejaaan biasa 
(1). Nitih ka pengingat 
tuai Dayak Iban 
empu 
(2). Ternbah-ubah bang­
sa !ban diau ka-lia 
apin sida bese-rara 
diau diri sa-ma diri 
laban pin-dah kia­
kia. 
(3) . Sida begempong 
diau di ternsan Tan­




nitih ka paninat tuaI 
daya? iban empu 
terubah-ubah bansa 
iban diaU kalia? 
apin sida? baserara 
diaU dirI? sama 
dirI? laban pindab 
kia?-kia? 
sida? bagampOn 
d ia U di? tOrusan 






ingat orang tua 
Dayak-Than sendiri' 
Pertama-tama bang­
sa Iban sebelum me­
reka masih bercam­
pur sesamanya se­
bab akan pindah'. 
Mereka berkumpul 
di Tanjung Bakong 
yang di kuasai Peme­
rintah Indonenesia'. 
BAH VI STRUKTUR MORFOLOGI 
4.1. Morfem 
Bahasa Than mempunyai dua macam morfem, yaitu morfem bebas dan 
morfem terikat. 
Morfem bebas adaJah morfem yang dapat berdiri sendiri atau morfem 
yang dapat digunakan sendiri tanpa morfem lain. Berikut ini adalah contoh 
pemakaian morfem bebas. 
Contoh: 
(1) Cllili::!1m1il.h agjrup. Cllilk (1) 'penghulu minum tuak' 
1 2 3 
(2).iluJill. @ll!1l2i gi. (2) 'ibu mengambil air . 
1 2 3 
(3).J1IHli aggrJai.~ (3) 'ayah mengejar babi' 
1 2 3 
Morfem bebas yang terdapat dalam kalimat di atas adaJah tuai-rumah, 
inda~ ngimp, male, ai, dan janek. Keenam morfem itu disebut modem bebas 




{ may} {rumah} 'penghulu', 'kepala kampung' 
{inday} 'ibu' 
{'lirup} 'minum' 
{tuwa?} 'tuak', 'arak' 
{aI?} 'air' 
{jane?} 'babi' 
Sedangkan morfem terikat terdapat dalam kalimat berikut ini. 
Contoh: 
(1) sida beranjung bangkai (1) 'mereka mengantar 
tuai-ruman jenazah penghulu' 
(2) anjing as; to wai ngagay (2) 'antarkan nasi ini Upik 
ruman indai-iya ke rumah bibi' 
(3) an ulu sida kili (3) 'pahat dipinjam kakek' 

Morfem {beranjll9} terdiri dari {bar} dan {anjU1J }. 

Morfem {diinjaw} terdiri dari {di} dan {injaw}. 

Morfem {ber} dan {eli} ini tidak dapat digunakan. 

Sedangkan morfem {'7agay} dan {ari} tidak dapat digunakan tanpa 

disertai morfem lain. Oleh sebab itu, {bar}, {di}, {nagay} dan {ari} disebut 
modem terikat. Morfem terikat dalam bahasa Than terdiri at as imbuhan dan 
.kata tugas. 
4.1.1 Kata 
Kata adalah bagian terkecil dari sebuah kalimat. Kata diperoleh 
setelah sebuah kalimat dibagi atas bagian- bagiannya (Keraf, 1980:52). 
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Kata dapat berbentuk morfem bebas, gabungan morfem bebas dengan 
morfem terikat, dan gabungan morfem bebas dengan morfem bebas. 
Dalam bahasa Than terdapat kata yang berbentuk morfem bebas. 
Contoh: 
{P371 an} 'kawan' 
{menea?} 'daerah' 
{sida? } 'mereka' 
{\371kaw} 'pondok' 
{unay} 'ladang' 
Dalam bahasa Than terdapat juga kata yang berbentuk g bungan 
morfem terikat dengan morfem bebas. 
Contoh : 
{ba} + {nama} ~{baDama} 'bernama' 
{eli} + {simPlll}} ~{ disimpL19} 'elipotong' 
{eli} + {pada?} - {elipada? } 'dilihat ' 
{me} + {nikaw} ~{menikaw} 'melempar' 
{me} + {sa Up} ~{naUp J- 'menalong' 
Dalam bahasa Than terdapat pula kata yang berbentuk gabungan 
morfem bebas dengan morfem terikat. 
Contoh: 
{pindah} + {ka} 
- {pindahka} 'pindahkan' 
{kiriro} + {ka} ~{kirimka} 'kirimkan' 
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{ambi} + {mEh} ~{ambimEh} ambilkan' 
{tikaw} + {meh} ~{tikawmEh} 'lemparkan' 
Dalam bahasa Iban te,rdapat juga kala yang berbentuk morfem bebas 
dengan morfem bebas. 
Contoh: 
{apay} + {iya} ~ {apay-iya} 'paman' 
{inday} + {iya} ~ {inday-iya} 'bibi ~ 
{rumah} + {panjai} ~{rumah-panjai} 'rumah panjang" 
4.1.2 Kala Dasar 
Kata dasar ialah kata yang belum mendapat tambahan apapun juga. 
Penganalisisan kata dasar menghasilkan jumlah suku kata dan pola suku kata. 
Kata dasar dapat terdiri atas satu suku kata, dua suku kata, tiga suku kata 
at au lebih. 
Dari hasil yang diperoleh Tim, dalam bahasa Iban terdapat kat a dasar 
bersuku satu, dua, tiga, dan empat. Berikut ini diberikan contoh-contoh kata 
dasar bersuku satu, dua, tiga, dan empat. 
a) Kata Dasar yang bersuku satu 
Kata dasar yang bersuku satu sangat sedikit jumlahnya. 
Contoh: 
dik [di?] 'engkau' 
ny [na?] 'in.( 
tok [to?] 'ini' 
tang [t377J 'namun', 'tetapi' 
nyur [nUr] 'kelapa' 





































Walaupun sangat terbatas jumlahnya, namun dalam bahasa !ban ter­
dapat juga kat a dasar bersuku empat. 
Contoh: 
bederian [badErlan] 'pakai' 




anembiak [anabIa?] 'anak-anak' 
besenantang [basanantll17] 'berhadapan' 
Kata dasar ini, jika dianalisis suku katanya, akan memperoleh pola 
suku kata : V, VI<, K\!; dan KYK 





an [ ari?] 























gaga [gaga'?] 'gembira' 
burak (bUra?] 'putih' 
tusah [tUsah] 'sedih' 
4) Suku kata berpola KVK 
Contoh: 
bender (bandaR] 'benar' 
pandak [panda?] 'pendek' 
mansau [mansaU] 'merah' 
para; [paray] 'mati' 
munsoh [munsO?] 'musuh' 
4.1.3 Kala Bentukan 
Kata bentukan dalam bahasa Iban diperoleh dengan cara penam· 
bahan unsur di awal dan di akhir kata, penggabungan dua kata, dan pe­
ngulangan. 
a) Penambahan di awal kata dasar kata kerja dengan salah satu bunyi nasal. 
Contoh: 
ambik 'ambil' .... ngambik 'mengambil' 
empah 'hempas' .... ngempah 'mengempas' 
injau 'pinjam' .... nginjau 'meminjam' 
tuci 'cuci' .... flUC; 'mencuci' 
kenang 'kenang' .... ngenang 'mengenang' 
panjong 'teriak' .... manjong 'berteriak' 
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peda 'lihat' ~ medak 'melihar' 
tetak 'potong' ~ netak mem tong' 
tikau '!empar' ~ nikau 'me1empar' 
sebw 'scbut' ~ nyebut 'mcnyebut ' 
Berdasarkan benruk-bentuk di atas dapat dikctahui bahwa penam­
bahan buny' nasai pada awal kata tlasar t rj adi pada kala dasar kala kerja 
dan berfungsi untuk mengaktifkan kata ke rj a, 
b) Penambahan {di-} pada awal kata dasar kata kerja, 
Contoh : 
~bwwh + {di- } 'bunuh' { dibwlOh} 'dibunuh' 
nnnrli 'mandi' ~ , dimandikan' r - ·_· { dipandi} 
~kelala 'kenai' { dikalala} 'dikenal' 
kereja 'kerja' ~ {dikerja? } , dikerj akan' 
~gaga 'buat' {digga? } 'dibuat' 
tulong 'bantu' ~ { ditulO9} 'dibantu' 
Penambahan {di-} pada awal kata dasar kat a kerja atau kata sifat 
berfungsi untuk membentuk kata kerja pasif atau mengubah kala sifat 
menjadi kata kerja, 
c) Penambahan morfem ber- dan be-, berarti mempunyai, memakai, dan 
mengeluarkan apa tersebut pada kata dasar, 
55 
Cooloh : 
anak + { e r-} -+ {berana?} 'mcmpunyai anak' 
indai -+ {berinday} 'mempunyai ibu' 
cungkat + { e-} -+ {betUTJkat } 'memakai tongkat' 
munvi -+ {bemuni} 'meng luarkan bun~d 
mUlIsoh -+ {bemunsOh} 'mempunyai musuh' 
Penambahan morfem {ber-} a u {b -J dapat pula untuk rnembentuk 
kala keadaan. 
Contob: 
tenm + {ber-} -+ {betemu} 'bertemu' 
gempong + {be-} -+ {begampOn} 'berkelompok' 
malam + {be-} -+ {bemalam} 'berrnalam' 
pangkok + {be-} -+ {bepa17kO?} 'berpangku' 
Dalam bahasa Iban banyak terdapat kata yang tampaknya seperti kat a 
dasar yang mendapat tambahan morfem {be- }, padahaJ kata-kata yang 
mengandung morfem {be-} itu adaJah kata dasar. 
Contoh: 
{belabUh }'ruulai' bukan berasal dari {be-} . {lab h} 
{belarah} 'belakang' bukan berasal dari {be-} + {larah} 
{benong} 'sedang' bukan berasaJ dari {be-} + {non} 
{belia} 'ubin' bukan berasal dari {be-} + {ila} 
{besai } 'besar' bukan berasal dari {be-} + {sal?} 
{belut} 'cacing' bukan b rasa! dari {be-} + {IUt} 
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d) Penambahan morfem {se-} pada awal kata dasar. 
Morfem se- jika dihubungkan dengan fonem vokal di awal kata dasar 
akan berubah. Perubahan itu terjadi sebagai berikut. 
Contoh: 
{se-} + {ikO?} -+ {sikO?} 'seekor' 
{se-} + {ita?} -+ {sita? } 'sehelai' 
{se-} + {iga?} -+ {siga? } 'sehelai', 'sebutir' 
Morfem se- tidak berubah jika dihubungkan dengan fonem konsonan 
kata dasar yang mengikutinya. 
Contoh: 
{se-} + {rembar} -+ {serambaR} 'selembar' 
{se-} + {gempOn} -+ {segempO} 'sekelompok' 
Morfem {se-} berfungsi untuk menyatakan makna satu yang 
digunakan dengan diikuti oleh kata bantu bilangan. 
e) Penggabungan dua morfem bebas untuk membentuk kata majemuk. 
Contoh: 
{or~ }'orang' + {tuai} 'tua' -+ { orang tuay} 
'orang tua' 




f) Penambahan morfem { -meh} pada akhir kata dasar yang berfungsi untuk 
menegaskan., sarna dengan partikel { lab} dalam bahasa Indonesia. 
Contoh : 
-+{ambi?} + {-meh} {ambikmeh} 'ambillah' 
{makay} + {-meh} {makaymeh} 'makanlah'~ 
~{belabuh } + {-meh} {belabuhmeh} '!l1ulailah ' 
g) Pengulangan kala yang berarti perbuatan yang dilakukan berulang. 
Contoh: 
{kia-laa} 'kesana kemari' 
{panog-pan0l}} 'menjerit-jeril' 
{lrJjah-lrJjah } 'berjalan-jalan' 
h) Perulangan dapat pula yang berarti menegaskan makna. 
Contoh: 
{ tarubah-ubah} 'berubah-ubah' 
{baguay-guay} 'cepat-cepat' 
i) Perulangan yang berarti banyak. 
Contoh: 
{guntam-guntam } 'gemuruh' 
{jari-jari } 'tangan -tangan' 
{balU?-balU? } 'janda-janda' 
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Dalam penelitian ini, Tim menemukan satu bentuk berulang yang 
berarti saling, yaitu : 
{sa U p-na Up} 'tolong-menolong', 'saling menolong'
. 
4.2 	 Morfofonemiks dan Am 
Dalam bagian ini diuraikan arti penambahan morfem pada kata dasar. 
a) Penambahan nasal 
Sama dengan bahasa Indonesia, preftks me- yang ditambahkan pad a 






















b) Penambahan {di-} 
Kata bentukan yang mengandung {di-} berarti kena atau menderita 



















c) Penambahan ber-, be-
Penambahan {ber-} atau {be- } pada kata dasar agar kata dasar itu 
berarti mempunyai, memakai, dan mengeluarkan yang tersebut pada kat a 
dasar. 
Contoh: 
benndai -+ 'mempunyai ibu' 
betungkat -+ 'memakai tongkat' 
bemuni -+ 'mengeluarkan bunyi' 
bemunsoh -+ 'mempunYID musuh' 
d) Penambahan {se-} 
Morfem {se-} yang ditambahkan pada kata dasar berarti satu. 
Cont'Jh: 
siko -+ 'satu ekor' 
sige -+ 'satu biji ' 
serembar -+ 'satu lembar' 
segempong -+ 'satu kelompok' 
e) Penambaban -meh 
Morfem { -meh} adalab partikel yang sarna fungsi dan artinya dengan 
{lah} dalarn bahasa Indonesia. 
Contoh: 
makaimeh -+ 'makanlab' 
ubahmeh -+ 'ubahlah' 
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4.3 Penjenisan Kala 
Analisis jenis kata bahasa Iban ini berdasarkan pendapat Keraf. Keraf 
membedakan empat jenis kat a berdasarkan struktur morfologis yaitu : (1) 
kata benda. (2) kala kerja. (3) kala sifat, dan (4) kata tugas (Keraf, 1980-91). 
Analisi.s tradi.sional digunakan pula dalam telaah jenis kata ini karena dalam 
bahasa Iban terdapat pula kata bilangan yang tidak dimasukkan ke dalam 
keempat jenis kata eli atas. 
4.3.1 Kilta Benda 
Kata benda dalam bahasa Than tidak dapat dibentuk dengan pro es 
morfologis. Kata benda bahasa Than hanya dapat dianalisis dengan fraselogis, 
yaitu dapat diperluas dengan kata sifat. 
Contoh: 
loraTJ p c3dIhi 'orang sakit' 
lrumah bc3sayl 'rumah besar' 
las!? ~onl 'nasi angus' 
linday tusayl 'ibu sedih' 
Isibaw mata?! ' rambutan merah' 
Ibaju mansaw! ·baju mcrah' 
la!? bah! 'banjiT' 
Kata-kata yang elitulis miring itulah yang di.sebut kata benda. 
Berdasarkan semantik, kata benda bahasa Iban adalah kata yang 








bilun 'pesawat terbang' 
ampun 'maat' 
antu 'hantu' 
Berdasarkan analisis sintaksis, kata benda bahasa Than dapat menjadi 
objek dan subjek kalimat. 
Contoh: 
/apai-iya badaw TJdna? saripar/ 
/inday-iya babOn nuci gari/ 
/empaka TJamhI? al? ka sUlJay/ 
ladl? mali lima igo sibaw/ 
, Pam an belum rnemakai sandal' 
'Bibi sedang mencuci pakaian' 
'Ernpaka mengambil air ke sungai' 
'Adik membeli lima buah rambutan' 
Kata-kata yang dicetak miring dalam kalimat di atas adalah objek 
dalam kalimat itu, sedangkan kata-kata yang dicetak miring di bawab ini 
adalah kata-kata yang berfungsi sebagai subjek kalimat. 
Contoh: 
/iya mare? aku utay dampa?/ 'Ia memberi aku kueh.' 
/anun a.¥at kakantOr/ 'Anyun berangkat ke kantor. ' 
/dl? masti nebut na?/ 'Kamu barns mengatakan itu.' 
/kalambi aka? bura?/ 'Baju kakak berwarna putih' 
/marsan badaw pulay/ 'Marsan belum pulang' 
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4.3.2 Kma Kerja 
Analisis kata kerja ini dilakukan berdasakan tata bahasa tradisional, 
yakni menitikberatkan pada makna kata yang menyatakan. pekerjaan. Selain 
itu, kata kerja bahasa Than dapat pula diperoleh berdasarkan tinjauan 
fraselogis, yaitu dapat diperluas dengan "enggau + kat a sifat". 
Contoh: 
Ibajalay m,ggau jampat-jampat/ 'berjalan dengan cepat cepat' 
/tindU? m,gau jena?/ 'tidur dengan nyenyak' 
/makai m,gau bagahi 'makan dengan lahap' 
Ibekerja m,gau mana?/ 'bekerja dengan baik' 
lbajakO? a7Jgau kaya-kaya?! 'berbicara dengan keras' 
Dengan demikian, kata beja/ai, makai, tinduk, bekerja dan bejako 
adalah kata kerja bahasa Than. 
Dalam bahasa Than terdapat kata kerja transitif dan intransitif. 
Contoh: 
1) Kata kerja transitif dalam kalimat : 
liya neba'Yf PUl) rian! 'Ia menebang pohon durian I 
/aku 7Jaga kanden ayam/ , Aku membuat kandang ayam' 
laka? mada? apay/ 'Kakak melihat ayah' 
lapay nike? pun pina7J/ 'Ayah memanjat pohon pinang' 
Berdasarkan analisis kalimat, kata kerja transitif adalah kat a kerja 
yang dalam pemakaiannya diikuti oleh objek. Oleh karena itu, kata-kata 




2) Kata kerja intransitif dalam kalimat : 
Selain kata kerja transitif, bahasa Than pun mempunyai kata kerja 
intransitif, yakni kata kerja yang dalam pemakaiannya tidak dapat diikuti 
objek. 
Contoh: 
lida? namarayl 'Mereka berenang.' 
lindO? dara balagu! ,Anak gadis bemyanyi.' 
laka? ban07J bakarjai 'Kakek sedang bekerja.' 
lanak indU? na bano~ tindU?1 'Anak perempuan itu sedang tidur' 
Inali badaw bajalayl 'Nyeli sedang berjalan.' 
4.3.3 Kata Sifat 
Kata sifat dalam bahasa Than berwujud : 






















Kata sifar dalam bahasa fban tidak dapat dicari dengan analisis 
morfologis seperti yang cliJakukan oleh Keraf, yaitu kala yang mengambil 
bentuk se + reduplikasi kata dasar + lIya. 
Kata sifat dalam bahasa Iban dapat ditemukan dengan prosedlll 
kelompok kara, yakni dapat diterangkan dengan paling lebih, dan sekali 









'paling merah', 'merah sekali', 'merah benar' 
'paling halus' 
'paling buruk' 
'halus sekali', 'halus benar' 
'buruk benar', 'buruk sekali' 
4.3.3 Kala Bilatzgan 
Analisis kata bilangan ini berdasarkan tinjauan tradisional karena 
buku Keraf yang menjadi acuan tidak memasukkan kata bilangan ke dalam 
salah satu jenis dari keempat jenis kata yang diuraikan. 
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Kata bilangan pokok dalam bahasa Iban sarna dengan kata bilangan 









Selain kata bilangan pokok terdapat pula kata bilangan bantu untuk 
menghitung suatu benda dengan sifatnya. 
Contoh: 
/sikO? bur~ samalaU/ 'seekor burung semalau' 
• 
'Sejenis burung yang berkicau 
pada waktu fajar menyingsing' 
/lima ikO? janE? / 'lima ekor babi' 
/serambar kertas/ 'selembar kertas' 
/sigf.? limaU/ . 'sebuah limau' 
/sigf.? telU?/ 'sebuah telur' 
/sitE? bajU?/ 'sehelai baju' 
Dalam bahasa Than untuk menyatakan seorang atau menentukan 
jumlah orang boleh digunakan kata iko 'ekor' di samping kata bilangan pokok. 
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Contoh: 
/anak indU iya sikO?/ , Anak perempuannya seorang' 
/anak iya dUa?/ 'Anaknya dua orang' 




Ilig? mhJ 'nantilah' 
4.3.6 Kala Ganti 
Berikut ini akan diuraikan kata ganti yang terdapat dalam bahasa Iban. 
1) Kata ganti diri 
Kata ganti diri yang menyatakan orang dapat dibaca pada Tabel 16 
berilmt ini. 
Untuk memperjelas pemakaian kata ganti diri itu diberikan contoh 
kalimat. 
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TABEL 16 KATA GANTI DIRI 
Orang I 
Tunggal Jarnak 
Orang II Orang ill 
Thnggal Jamak TUnggal I Jarnak 
aku komi dik kita iya sidak 
Isemua 




(halus) I I 
Satu hal yang istimewa dalarn kata bilangan bahasa Than terciapat kata 
seduai 'berdua' yang khusus dipasangkan dengan kata sida 'mere.ka'. 
Contoh: 
Isida?s dUai/ 'mereka berdua' 
4.3.5 Kala Tugas 
Penemuan kata tugas dalam babasa Than berdasarkan tinjauan Keraf 




Ita1l1 'tetapi', 'narnun' 
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Aku endak pandai bejait 'Aku tidak pandai menjahit' 

Dik mesti ngentik dito. 'Kamu mesti menunggu eli sini' 

Komi bedau kalak medak. 'Kami belum pernah melihat gunung.' 

Kitak semua mesti ngulok 'Kami sekalian harus ikut rapat.' 

baum (miting). 
Nuan ka pulai. 'Kamu akan pulang.' 

Nuan tawaka. 'Kamu tertawakan.' 

[ya ka nikau rumah kami. 'Ia yang melempar rumah di sini.' 

Sidak tauk tinduk dito. 'Mereka boleh tidur di sini.' 
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2) Kata ganli tanya 
Berikut ini cliberikan kata ganti tanya bahasa Than yang clap at 




di ni 'di mana' 
bakni 'di mana' 




Di bawah. inj diberikan pula beberapa contoh pemakaian kata ganti 
tanya dalam kalimat. 

a) Nama Utai benong dikerja ka iya? 'Apa yang sedang dikerjakannya?' 

b) Sap a nama dik? 'Siapa namamu?' 

c Lapa iya bedau datai? 'Mengapa ia belum datang?' 

d) Di ni rumah tuai-rumah? 'Di mana rumah Kepala Kampung? ' 

e) Ki ni sidak bejalai tadi.? 'Ke mana mereka pergi tadi? 

f) Berapa iko anak iya ? 'Berapa orang anaknya'?' 

4.3.7 	 Kala Ganci Tunjuk 
Dalam bahasa Than terdapat dua kata untuk menunjuk, yaitu tok ' inj' 
dan nyak 'itu' . Untuk kata tunjuk yang berarti di sini dalam bahasa Indonesia, 




Tuai-rumah ditok. 'Kepala Kampung eli sini.' 
Indai dinyak 'lbu eli sana.' 
4.3.8 Kata Ganti Empunya 
Untuk menyatakan empunya atau milik, dalam bahasa Iban tidak 
dikenal bentuknya -ku, -mu, dan -nya seperti terdapat dalam bahasa Indone­
sia. Pertanyaan empunya atau milik dinyatakan dengan cara meletakkan kata 
ganti orang yang memilikilempunya di belakang kata yang dimilikinya. 
Contoh: 
(1) Rumah iya bak ulu. 'Rumahnya di hulu.' 
(2) Orang tuai sidak udah parai. 'Orang tua mereka telah meninggal.' 
(3) Umai tuai-rumah besai. 'Ladang Kepala Kampung luas 
(4) Baju dik gadung tang baju adik 'Baju kamu hijau, tetapi baju adik 
dik mansau. kamu merah.' 
(5) Sapa nama akak di 'Siapa nama kakak kamu.' 
BAB V STRUKTUR SINTAKSIS 
Struktur fonologi dan morf logi bahasa Than Lelah diuraikan dalam 
bab-bab t rdahulu. Bab ini menguraikan struktur sintaksisnya 
Struktur sintaksis, dalam hubungan ini, adalah (ala morfero aiau kara 
dalam ujaran yang artinya lebib luas dan ani leksikal tiap kata dalam suukrur 
iru. truktur sintaksis sangat !uas kar na itu perlu seW dibagi-bagi ~ 
beberapa golongan atau kategori. 
Dalam penelitian iIri menggunakan kacegori yang di aka.i 01 ~h Ker af 
da.am bukunya Tala Bahasa Indonesia. C lakan ke-8 tahun 1980. 
5.1 Struktur Si.ntaksis 
Simaksis adalah bagian rala bahasa yangmempelajari dasar-dasar dan 
p 0 es pembenrukan ka.limnryang terjadi karena ada suatu ikatan aIau kailan 
kata-kata yang membentuk suaru kesatuan makna. Ketenruan makna ini 
dapat ditinjau dari segi jumlah, fungs~ dan tujuan. Bertolak dari sinilah 






Frase adalah suatu konstruksi yang terdiri dari dua kata atau lebih yang 
membentuk sua,tu kesatuan. Kesatuan itu dapat menimbulkan suatu makna 
baru yang sebelumnya tidak ada (Keraf, 1980 : 137). 
Berdasarkan lingkungan distribusinya, frase dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu frase endosenstris dan frase eksosentirs (Soetarno, 1980: 122). 
Perhatikan bagian ujaran bahasa Iban yang bergaris bawah pada 
contoh berikut ini, 
Contoh: 
(1) lsi <f!nsel adI? si EdiT] makay jam? besay? 
'si Ense adik si ending makan babi besar' 
(2) lsi <f!nsa? naw AdI? iya makay jane? basayl 
'si Ense dan adiknya makan babi besar' 
lsi! <f!nsa? adI? si EdiT]1 bermakna struktural pelaku,/makaYI perbuatan, dan 
Ijane? basayl yang dikenai pekerjaan/. 
Dilihat dari lingkungan distribusinya dalam kalimat frase lsi rensa? 
adI? si ediT]1 inenempati kedudukan sama dengan anggotanya, lsi ensa?1 dan 
adI? si ediT]l, yaitu sebagai pelaku perbuatan, seperti contoh di bawah ini. 
lsi rensa? makay jane? basayl atau 
ladI si EdiT] makay jane? basayl 
Begitu juga frase IjanE? basay/, di dalam kalimat menduduki jabatan 
yang sarna dengan kedudukan salah satu anggotanya. Ijane?I sebagai yang 
dikenai perbuatan. Jika diuji dengan teori Soetarno dalam Sari Tatabahasa 
Indonesia 1 yang mengatakan frase yang dalam kalimatlkesatuan bahasa yang 
lebih besar mempunyai fungsi (lingkungan distribusi) sarna dengan salah 
satu/semua unsur langsungnya disebut frase endosentris (Soetarno, 1980 : 
122). Dapatlah dikatakan bahwa frase lsi rensa? adI? si edirJI dan ~ane? basayl 
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sebuah frase endosentris. Dalam frase lsi a:nsa? adI? si ecm,1 dua-duanya 
dapat menjadi int~ sedang dalam frase Ijane? b8say/, !jane?1 sebagai inti. 
Hasil analisis bahasa Than memberikan kesimpulan pula bahwa frase 
endosentris dibedakan pula menjadi dua, yaitu : 
1) Frase endosentris yang berinduk banyak 
Contoh: 
lindO? manih sulu iya nali'}l 
'gadis maills pacarnya melirik' 

Dalam frase di atas lindO? manihl maupun lsulu iyal merupakan 

bagian yang dapat menjadi int~ karena : 
lindO? manih nali171 'gadis maills melirik' 
lsulu iya nali171 'pacarnya melirik' 
lanak na? digagay si c81Um udO? inE?1 
'anak itu dikejar si hitam anjing nenck' 
Intinya adalah lsi ciliUm! dan ludO? ma 
Irumah na? rumah apay kana? p87Jka? ribut b8sayl 
'rumah itu, rumah ayah, ditiup angm ribut' 
Yang menjadi inti ialah lrumah na?! ataupun Iru,mah aprr. '/ 
2) Frase endosentris bermti satu 
Contoh: 
lakE? luyo na? tmdO?1 mtID.ya lake? I 
'kakek uzur itu tidur' 
laka ? si poliTJ balaian/ mtID.ya laka?1 
'abang si Poling tabib' 
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Ima7JkU? basay to patah! intinya lma7JkU?1 
Selanjutnya akan dianalisis data di bawah mi. 
lsi amsal 7Jaw adI? iya! pelaku perbuatan 
Imal<ayl perbuatan 
IjanE? basayl yang dikenai perbuatan 
Fungsi pelal<u perbuatan hanya dapat ditempati oleh lsi rensa? adI? 
iya/ secara bersama. Bentuk lsi rensa?1 yang dalam kalimatlkesatuan bahasa 
yang lebih besar mempunyai fungsi (lingkungan distribusi) tidal< sama dengan 
tiap-tiap unsur langsungnya adalah frase eksosentris, 1980: 124). 
Bagian ujaran bahasa Than yang dicetak miring berikut ini adalah 
frase eksosentris. 
lor37JI tuay na? 1]intE? ikan di paret?1 
'orang tua itu memancing ikan di parit' 
!badaw manE? nirUpi 
'belum mandi minum' 
lkitay babut nunput panjaw di umayl 
'kita mencabut rumput panjang di ladang' 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis frase eksosentris adalah 
bahwa frase ini tidal< berinti. 
Berikut ini analisis struktur frase bahasa Than. Frase bahasa Than 
mempunyai empat kemungkinan struktur. 
1) Terdiri dari urutan kata 
Contoh: 
ludO? + kamit/ -+ ludO kamit/ 'anjing kecil' 
!barunay + manih/ -+ !borunay manih 'nanas manis' 
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lsibaw + mansawl 
Ipanah + luluhl 
2) Terdiri dari kata dan frase 
Conloh: 
lakE? + bauban na! 
-+ Isibaw mansawl 'rambutan merah' 
-+ Ipanah luluhI 'khabar buruk' 
-+ 	lake? bauban na?1 
'kakek .beruban itu' 
lint:? + eli bill? na?1 -+ line? eli bill/na? / 
'nenek eli kamar itu' 
/tamuay + panint:? basay na?1 -+ /tamuay panine? basay na?! 
Ibadaw + kaumayl 
3) Terdiri dari urutan Crase dan kata 
Contoh: 
Irumah panjaw + apayl 
litt:? basay + naJ 
Isamoa itay + sida! 
'tamu tinggi besar itu' 
-+ Ibadaw kaumayl 
'belum ke ladang' 
-+ Irumah panjaw apayl 
'rumah panjang ayah' 
-+ lite? basay na?1 
'bebek besar itu' 
-+ ISaInoa itay sida! 
'semua pekerjaan mereka' 
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4) Terdiri dari urutan fr~e dan frase 
Contoh: 
ldi baruh pUn "kaba1] + dampIh motor tampa! calum na?1 
-+ ldi baruh pUn '1kaba.7 dampIh motor tampa! calum na?! 
'di bawah pohon lengkang debt motor tempei hitam itu' 
Ibaju dobol bOkaw + dalam bal dian; 
-+ Ibaju dobol bakaw dalam baladi na?l 
'jas bekas dalam ember itu' 
/sW']kap caium + panjay rarah na?/ 
-'> /sW7kap cilium panjay rarah na?/ 
'peti mati hitam panjang koror itu' 
Data selanjuLnya menunjukkan bahwa frase bahasa Than dapat 
digolongkan menumt kelas katanya. 
Frase digolongkan menjadi : 
1) Frase benda 
Contoh: 
/ancJmia IU7]aw/ 'anak tolol' 
lasE? a1]at dia?/ 'nasi panas itu' 
Imanu? badaw basay/ 'burung belum besar' 
2) Frase bilangan 
Contoh: 
/sigf:? ayakJ 'satu paman' 
/sopuluh janf:? I 'sepuluh ekor babi' 
/siko anomia?/ 'seorang anak' 
n 

3) Frase kerja 
Contoh : 
/iyar sulu iya/ 
/bojalay eli babah! 
Imakay 7Jaw sida?I 
4) Frase keterangan 
Contoh: 
ldi b ili].; 7JantEk/ 
ludah tindo?! 
Idampib pun na?1 






'usir pacar dia' 

'berjalan di hutan' 

'berjalan dengan mereka' 













Klausa ialah suatu konstruksi yang d.i daJamnya lerdapat beberapa 
kata yang mengandung hubungan fungsional, ya,ng dalam tata bahasa 
lamaltradisional disebut dengan pengertian subjek, predikat, objek, dan 
keterangan. Sebuah klausa sekurang-kurangnya harns mengandung sam su • 
jek, satu predikat, dan secara falrul~atif satu objek (Keraf, 1980 : 137). 
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Perhatikanlah ujaran bahasa Iban berikut ini. 
/akek naup inek nemai padi/ 
(1) (2) 
'kakek membantu nenek menyemai padi' 
Konstruksi (1) : 
/akek naup/ 'kakek membantu' 
/akek! unsur subjek 

/naup/ unsur predikat 

Konstruksi (2) : 
/inek nemai padil 'nenek menyemai padi' 
/inek/ unsur subjek 
/nemail unsur predikat 
/padil unsur objek 
Penganalisisan atas konstruksi (1) dan (2) selanjutnya menunjukkan 
bahwa konstruksi subjek predikat (1) tidak dapat berdiri sendiri sebagai 
kalimat mayor. Klausa demikian ini disebut klausa terika!. Konstruksi (2) 
dapat berdiri sendiri/lepas membentuk sebuah kalimat mayor. Klausa demi­
kian disebut klausa bebas. 
Contoh klausa terikat : 
(1) 	 /umaTj berantika indai makai lemaTj/ 

'fakir memperhatikan ibu makan lemang' 

(2) /akak iiuruh adik 7Jemadak genuk/ 

'kakak menyuruh adik memperlihatkan labu' 
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Contoh klausa bebas : 
(1) /umai kame bedau ditunu/ 

'Iadang kami belum dibakar' 

(2) /nebuh menua kame diseraIJ. prako? kame bedaw adai! 

'ketika kampung kami diserang paraku kami nelum lahir 

(3) 	lkita aram nike?/ 

'kalian silakan naik' 

Contoh-contoh eli atas menunjukkan bahwa sebuah klausa dapar pula 
berupa kalimat mayor. 
5.4 	 Kalimat 
Setelah analisis frase dan klausa selesai, analisis selanjutnya adalah 
analisis ten tang kalimat. 
Kalimat ialah suatu bagian ujaran yang didahului dan diikuti 
kesenyapan, sedangkan intonasinya menunjukkan bahwa bagian ujaran itu 
sudah lengkap (Keraf, 1980 : 140). Pengertian informasi itu dipergunakan 
untuk menganalisis struktur kalimat bahasa Iban. Bertitik tolak pada 
kelengkapan makna dan intonasi ini, ditemukanlah struktur-struktur kalimat 
bahasa Than atas kalimat minim, kalimat panjang, kalimat minor, kalimat 
mayor, kalimat int~ dan kalimat transformasional. 
5.4.1 	 Kalimat Minim 
Kalimat minim ialah kalimat yang tidak dapat lagi diuraikan atas 
kontur-kontur yang lebih kecil (Keraf, 1980 : 144). Kontur adalah suatu 
bagian d.ari arus ujaran yang diapit oleh kedua kesenyapan (Keraf, 1980: 144). 
Bertolak dari ketentuan di atas, maka ujaran-ujaran berikut ini di­





lbenun 1Jirup/ 'Sedang minum' 
5.4. Kfliimat Panjang 
Kalimat panjang iaiah kalimat yang secara pote.nsial dapat dipecahkan 
lagi menjadi konnrr-kontur yang lebih keci1 (Keraf, 1980 : 144). Berik t in.i 
diberikan beberapa contoh kalimat panjang bahasa Iban . 
Contoh : 
(1) /tancut alin oak mansau! 'C lana Alin itu merab' 
_ /sapa ka natun tajau nakt 'Siapa yang mengangkat tempayan itu?' 
(3) /nama ap y kerja apa/ ,Apa yang Bapak kerjakan?' 
5.4.3 Kaiimat Minor 
Dalam keadaan tertentu, misalnya dalam menjawab pertanyaan, 
masyarakat penutur bahasa Iban biasa menggunakan kalimat-kalimat yang 
tersusun dari sebuah atau beberapa buah kat a, tetapi hanya mempunyai satu 
unsur pusat atau inti. 
Contoh: 
(1) lendar mudabJ 'Mudah sekali.' 
Yang m~8jadi intinya adalab /muda.h/, sedangkan lendar/ adalah per­
luasan yang 15~~iJ)Ja keterangan. 
(2) lanembiak bunto?1 , Anak-anak bodoh.' 
Yang menjadi intinya adalah /anembiakJ, sedangkan /bunto/ adalah 
perluasan. 
81 
(3) Ikemaya lepau/ 'Biia lepas.' 
Yang menjadi intinya /lepau/, se.dangkan !kemaya adalah perJuasan. 
Jika ditinjau dari pengertian yang diberikan atau yang diajukan Keraf 
yang menyatakan bahwa "... kalimat minor adalah kalimat yang hanya 
mempunyai/mengandung satu unsur pusat atau inti~ )Kt:raf, 1980 : 145), maka 
ujaran-ujaran di alas dapat dikategorikan dalam kalimat minor. 
5.4.4 Kalimat Mayor 
Dalam. percakapan biasa kalimat-kalimat bahasa Than umumnya 
memiliki dua unsur atau lebih. 
(1) /murid diberi peraih/ 'murid harus diberi hadiah' 
Yang menjadi unsur pusat atau inti/muridl dan /peraih!. 
(2) /guru silat bebaju celum nak ayak iya! 

'Guru silat berbaju hitam itu pamannya' 

Yang menjadi inti kalimat itu ialah /guru silat! dan layak iya!. 

(3) liya nuri janE?/ 	 'Ia mencuri babi.' 
Yang menjadi inri kalimat itu liya! dan /nuri/. 
Kalimat yang sekurang-kurangnya mengandung dua unsur pusat atan 
inti disebut kaIimat mayor (Ketaf, 1980 : 145). 
5.4.5 Kalimat Inti 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, terdapat pula ujaran yang 
memiliki em khusus. eiri-cui ujaran itu adalah : 
a. 	 dipergunakan untuk memberitakan gaga~. 
b. hanya terbentuk oleh dua buah kata dan dua-duanya merupakan unsur 
pusat atau inti, 
c. intonasinya mendatar, dan . 
d. tersuson oleh kala benda di depan sebagai subjek dan kata kerja, kata sifat, 
atau kata benda di be1akangnya sebagai predikat. 
Contoh: 
(1) /udo/ tindo?/ 'Anjing tidur.' 

/udo?/ kata benda sebagai subjek dan 

/tindo?/ kata kerja sebagai predikat. 

(2) /mayau besay/ 'Kucing besar.' 

/mayau./ kata benda sebagai subjek dan 

!besay/ kata sifat sebagai predikat. 

(3) /guru sedadu./ 'Guru tentara.' 

/guru./ kata benda sebagai subjek dan 

/sedadu./ kata benda sebagai predikat. 

Karena intonasinya datar, maka tidak ada pregeseran arti leksikal atas 
kata-kata yangmembentuk kalimat-kalimat eli atasdan berdasarkan batasan­
batasan yang eliberikan Keraf mengenai kalimat inti (Keraf, 1980: 147), maka 
ujaran-ujaran dalam bahasa Iban dikategorikan atas hlimat inti. 
5.4.6 Kalimat Transformasi 
Berdasarkan pengertian yang diajukan oleh Keraf tentang kalimat inti 
eli atas, maka ujaran-ujaran dalam bahasa Than berikut ini dapat digolongkan 
kalimat transformasional (K.eraf, 1980 : 147). 
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(1) /sida? mai gonuk! 'Mereka membawa labu.' 
Ujaran tersebut terdiri dari /sida? mail' mereka membawa' sebagai 
inrinya dan /gonuk/ 'labu' sebagai unsur tambahan atau perluasan kata /mail 
'membawa' 
(2) jempat iya rariJ 	 'Cepat dia berlari' 
Ujaran itu terdiri dari /iya rari! 'ia berlari' sebagai inti, dan IjampaU 
'cepat' sebagai unsur tambahan, yaitu unsur keterangan bebas tempat yang 
menerangkan bagaimana peristiwa itu berlangsung. 
(3) ftla? asay dik! 'Awas kamu nanti' 
Ujaran ke-3 ini, kecuali terdapat penambahanlperluasan, terjadi pula 
pembalikan urutan. Intinya ialah ldik sayl 'kamu awas' kemudian mendapat 
perluasan lila?/ 'nanti' pad a lasay/ 'awas'. 
5.5 Pola Dasar Kalimat 
Pola-pola dasar kalimat bahasa Than adalah sebagai berikut. 
a. Pola KB - KB (Kata Benda - Kata Benda) 
Kalimat ini dibentuk oleh sebuah kata benda atau frase benda yang 
menduduki jabatan subjek, dan sebuah kata benda atau frase yang 
menduduki jabatan predikat. 
(1) /utay tanam lauk/ 'Ia menan am sayuran.' 
(2) /nomia? to nomia? oraT] na?/ 'Anak ini anak orang itu.' 
(3) /oraT] kopanday na? ponajar 'Orang pandai itu gurukami.' 
kamE?1 
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b. Pola KB - KK (Kata Benda Kata Kerja) 
Kalimat ini dibentuk oleh sebuah kata at au £rase bend a sebagai subjek 
dan sebuah kata atau £rase kerja sebagai predikat. 
Contoh: 
(1) lapay ejare?1 'Ayah bercerita.' 
(2) lkitai bedau betabe?1 'Kita belum bersalaman.' 
(3) Isidak age? mande?1 'Mereka sedang mandi.' 
c. Pola KB - KS (Kata Benda - Kata Sifat) 
Kalimat terbentuk dari sebuah kata benda atau frase benda sebagai 
subjek dan sebuah kata atu frase sifat sebagai predikat. 
Contoh: 
(1) lsi ediJ? udah besayl 'Si Eding sudah besar.' 
(2) lutay irup agatl 'Minuman panas.' 
(3) Imanuk ke banuIJ makai! 'Ayam sedang makan.' 
d. Pola KB - KBi (Kata Benda - Kata Bilangan) 
Dalam pola ini kata bilangan menduduki sebagai predikat dan dise­
suaikan dengan kata bendanya yang menjadi subjek. 
Contoh: 
(1) !bob iya sepuluh! 'Bukunya sepuluh buah.' 
(2) Iperau? getah iya age?1 'Perahu karetnya tiga buah' 
(3) Imanu? sekilol 'Ayam sekilo' 
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e. Pola KB -Icr (Kata Benda · Kata Thgas) 
Dalam kalimat pola ini yang menjadi subjek tetap kata benda, 
sedangkan kata tugas yang diikuti oleh kata benda membentuk frase 






(1) line? iya dito?1 'Neneknya di sini.' 
(2) Itancut iya diakl 'Celananya di situ.' 

BAB VI KESIMPULAN 
Dari data yang terkumpul, baik secara tertulis lewat pengisian instru­
men maupun secara langsung lewat wawancara, setelah dianalisis dapatlah 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. 	 Dalam bahasa Iban terdapat 10 buah vokoid, 20 buah kontoid., 10 buah 
fonem vokal, 3 buah fonem diftong, dan 20 buah fonem konsonan. 
2. 	 Dalam bahasa Iban tidak terdapat alofon dan konsonan v, f, z, kh, sy, dan 
q. 
3. 	 Dalam bahasa Iban tidak terdapat kata ganti orang pertamajamak 'kita'. 
4. 	 Dalam bahasa Iban terdapat dua kata ganti orang kedua tunggal, yaitu 
katadikyangdigunakan untuk pengertian 'kamu' untuk orang kcbanyakan 
dan katanuan berarti 'kamu' yang digunakan untuk orang yang dihormati. 
5. 	 Dalam bahasa Iban tidak terdapat kata untuk menyatakan 'kalian'. 
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LAMPI RAN 1: 
DAFTARKATA 
A antek 'tunggu' 
apai 'ayah' 
abah 'menjenguk' apai-iya 'parnan' 
a cum 'bayarn' apu 'arnboi' 
aik 'air' arat 'aduh' 
aku 'saya' aram 'mari' 
alah 'kalah' 
amak 'harna' B 
ambih 'habis' 
ambik 'ambil' babur 'cabur' 
ampah 'sampah' baju dobol 'jas' 
ampuh 'tergenang' balok 'bengkak' 
ampun 'maaf' balu 'janda' 
anang 'jangan' bambai 'sina' 
anjang 'panci' bangkai 'mayat' 
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bangkut 'banci' besikal 'sepeda' 
barem 'rapat' betabek 'salam' 
baruh 'bawah' biau 'doa' 
bau 'pundak' bikung 'sabit' 
bebasa 'hermat' bilun 'kapal terbang' 
bebiran 'mundar-mandir' bob 'buru' 
bedau 'belum' bogok 'bisu' 
begagai 'berkejaran' bonga 'bodoh' 
begedok 'benci' buai 'buang' 
begetar ' gemetar' bujur 'lurus' 
begulai 'bersama' bula 'borong' 
bejalai 'berjalan' bungan 'pusing' 
bejaro 'bicara' buntok 'malas' 
bekau 'bekas' buruk 'malas' 
belah 'pecah' busung 'dosa' 
belakah 'belakang' but 'busur' 
beledi 'ember' 
belut 'cacing' C 
be main 'bermain' 
benat 'singgung' cambang 'jambang' 
bepangkok 'berpangku' capan 'tampah' 
berayung 'mengantar' carek 'koyak' 
berik 'beri' cawan 'cangkir' 
besai 'besar' celap 'dingin' 
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celurn 'hitam' emperam 'ungkapan' 
cib 'celaka' empeliau 'lempiau' 
cundung 'condong' emprran 'tempoyak' 





D empeluak 'jendela' 
emperaya 'pelangi' 
dalam 'dalam' emak 'gendang' 
dampib 'dekat' 
dan 'dahan' F 
datai 'datang' 






















E ~ getah 'karet' 
getiJ 'cubit' 
empalung 'lempar' gintek 'kail' 
empalah 'terengah-engah' gusek 'gusi' 
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H I 	 K ]J 
(belum ditemukan) 	 kacong 'cab: 
kali 'kerek' 
I ~ 	 kangau 'panggil' 
kapok 'kapur sirih' 
kapuk 'kapas' ibu 'bibi' 
kapur 'PUPur' , 'bedak' ilak 'besok' 
kasih 'kesihan' indai 'ibu' 
kayok 'kayu' indai iya 'ibumuda' 
keciak 'ketiak'indek 'injak' 
inLai ,ineal, kedubang 'bodoh' 
kemarek 'kemann' intu 'pelibara' 
kemaya 'kapan' 
kenayang 'bayangan' J ] 
kering 'kuat' 
ketual 'kepala', 'ketua' jai 'jabat' 
kibung 'kelambu' jalung 'mangkuk' 





kupar 'empas' jil 'penjara' 
kurih 'kudis' jingkau 'letih' 
kurut 'kutu' jobong 'ubi' 
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labuh 'jatuh' madah 'memberi tahu' 
lautang 'senang' makai 'makan' 
lauk 'sayur' mali 'pantang' 
laun 'pelan' mangkung 'pukul' 
lelak ' apek' manih 'manis' 
lemak ' lam.a' maram 'asam' 
lemban 'lemah' mayau 'kucing' 
lemek 'lembut'. 'lambat' mayuh 'banyak' 
1 mpung 'ringan' menah 'bagus' 
lengaku 'pondok' meraya 'manja' 
lenyau 'bilang' motor sikal motor' 
Iepan ' lepas' mudah 'murah' 
liar 'keras' 
lilung ' Ielang' N ~ 
luki[ 'kalung' 
luncum 'runcing' nadai 'tidak' 










ngindar 'edar' patung 'lutut' 
nginjau 'pinjam' pedih 'sakit' 
ngintek 'pancing' pegor 'tengkuk' 
rurau 'lempar' pempang 'simpang' 
nyadi 'jadi' pendam 'kuburan' 
nyandak 'pinjam sebentar' pending 'telinga' 
nyaup 'tolong' penepab 'sapu' 
nyeking 'lirik' perauk 'perabu', 'sampan' 
nyelipan 'kala' pisak 'bisul' 
pobok 'dangkal' 
0 	 polis 'polisi' 
polok 'pukul' 
pulai 'pulang'obat 'obat' 
pun 'pohon'orang 'orang' 
I p QL 








pangkok 'pangku' ragun 'kumis' 

pansap 'runOng' rambuk 'fajar' 

pari 'mati' rebab 'tumbang' 
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'tendang>repuk 'lapuk' sipak 
'tuang'rerah 'kotor' 	 siruh 
subung 'keladi'rerak 'bongkar' 
sudok 'sendok' retar 'kacang panjang' 
sulu 'tunangan' ripot 'laporan' 
sungkap 'peti mati' rompok 'mentimun' 
suntult 'penasaran' rumah' 'rumah' 
rungan 'pepaya' 
TL 	 =r 
S 
tac.at 'c.ac.at' 
'doa' tarnpuk 'tangkai' sarnpi 
tantuk 'tanduk'sangkul 'c.angkul' 
'siang' 
sayau 'sayang' 	 tawah 
tekak 'gondok' sebaka 'sarna' 
'terkejut'sedadu 'tentara' tekenyit 
selup 'lipstik' telanjai 'telanjang' 
telih 'luka'sepit 'sempit' 
'telur'seput 'napas' 	 telok 
tering 'penjelasan'seraut 'ronda' 
'tergelincir'seripah 'sendal' teterap 

'tikar'



















































wong 'air mancur' 
LAMPIRA.l\i 2 
SASTRA LISAN DAN TERJEMAHAN 
RUMAH PANJAl 	 RUMAH PANJANG 
1. 	 Nyadi Kenyau ari kelia pendiau 1. Dari zaman dahulu bangsa 
Dayak Than en dang begulai Dayak Than memang hidup 
enggau diri sarna iri berumah bersama-sama di rumah 
panjai. panjang. 
2. 	 Lalu baka nya ga rumah panjai 2. Dalarn rumah panjang itu me­
endang bisi tuai riegai, nya alai mang ada orang sebagai ketua, 
agi kalia menya lalu datai ka dari zaman dahulu sarnpai se­
kamaia hari tu endang di pegai karang diketuai oleh turun te­
turun menurun orang ke ngulu murun, ketua itu orang rumah 
ka sida, pindah, orang ke en­ itu sendiri, kalau mereka pin­
dang pugu kalu rumah nya. dah, kepala kampung itu sen­
diri yang memimpin. 
3. 	 Leboh naia orang bisi belaya di 3. ~au ada orang yang berke­
rumah panjai utai ke endang cli­ lahi eli rumah panjang itu, ma­
adu ka orang ketuai nya, ti laya ka sebagai ketua wajib 
besai cligaga sid a mit, ti laya mit mendamaikan mereka dengan 
digaga sida nyacli nadai. jalan tengah, perkelahian be­
sar dike-cilkan, kalau perkela­
hian kecil diselesaikan. 
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4. 	 Nya-aIai laban tuai bansa Than 4. MaIm dari itu, ketua bangsa 
kenyau ari dulu kalia sampai ka fban dari dahulu sampai seka­
diatu endang enggau nge-mesai rang tidak mau meperbesar 
ka laya, nya ka panjai, jarang perkeJahian dalam rumah pan­
bentar ditemu, sekali ke didinga. jangjarang didengar dan tidak 
diketahui oleh kampung lain. 
5. 	 Dalam rumah panjai, Dayak- 5. DaJam rumah panjang, Dayal< 
fban jarang bendar deka men- fbanjarang yang mau mencuri. 
churi. 
6. 	 Enti siko dua ka bisijari-jari, bisi 6. Kalaupun ada satu dua orang 
ngenchuri utai orang, sida laIu cepat tangan, mencuri barang 
dipegedi ka orang ati, laJu enti orang, mereka dibenci masya­
nasit sida enda manah, datai ka rakat, oleh sebab itu sampai 
tuboh uchu ambu sida oen agika anak cucunya masih disebut­
walu enggau silam moa laban se-but, dia akan maIu karena 
penyalah nya. saIah sedikit. 
7. 	 Bakanya mega bula, Dayak Iban 7. Begitu juga berbohong, Dayak 
di rumah panjai jarang bendar Iban di rumah panjang jarang 
deka bula nyentok. yang mau berbohong sampai 
sekarang. 
8. 	 Kabuah sid a engai, laban sida 8. Mereka tidak mau, takut 
taku ka orang nyidi rita sida. 	 diketahui dan disebut-sebut 
orang. 
9. 	 Nya-aIai enti sida ditemu bula, 9. Kalau mereka diketahui ber­
nadai ukum ke tau besai agi ari bohong, tidak ada hukum yang 
ukum bula babansa Iban. bisa padanya hanya hukum 
bangsa Iban. 
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10. . Orang ka bula nya lalu digaga lea 
tugeng ke dikumbai "tugung 
bula". 
11. Semoa orang ke mansa tugong 
nya deka nikau ka urus tauka 
dan kayu !cia, lalu semoa orang 
deka nemu sapa empu tugong 
nya. 
12. 	 Thgong bulanya jelai bendar 
berita laban iya ditemu semoa 
orang ke mansa tisau jalai raya 
nya enggau semoaa orang bu-kai 
ke ninga rita nya ari menoajauh. 
13. 	 Nyadi pasal sempekat Dayak 
Than daJam rumah panjai besai 
bendar sempekat enggan diri 
sama diri. 
14. 	 Sida iya enggal bendar ngasoh 
diri ngining pangan bempa ka 
utai. 
15. 	 Enti indu balu, anak: patu bisi 
suntok leboh maia bumai be­
taun, sida nya lalu ditulong ga­
wa tauka diator orang ke tuai 
bedurok gawa enggau orang 
serumahnya. 
10. Orang pembohong itu disebut 
tugong disebut tugong pem­
bohong. 
11. 	Semua orang yang meliwati 
tugong itu memungut sampah 
atau dahan kayu, lalu dilem­
parkan kepa tugong itu, jadi 
semua orang orang yang lewat 
di situ tugong orang itu. 
12. 	 Tugong pembohong i tl! 
memang lain benar, terkenal 
karena sudah diketabui umUlll, 
tiap orang melewati jalan itu 
tabu milik siapa tugong pem­
bohonng itu sampai ke kam­
pung lain pun tahu. 
13. 	 Persatuan Dayak Than dalam 
rumah panjang sesamanya 
sangat besar. 
14. 	Mereka tidak mau yang lain 
dapat yang satu tidak, maunya 
sama- sama merasak:an. 
15. 	Jib perempuan janda, anak 
piatu mendapat kesulitan pada 
waktu berladang, ditolong ber­
sama-sama atau diatur oleh 
ketua di rumah tersebut. 
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16. 	 Enti bulih jam, balih rusa, se­
moa orang sarumah nya bela 
bulih untong magang. 
17. 	 Bukunya mega lebeh maia bu­
lib utai ke mit agi, sida besu-reng 
enggau beberi pangan diri. 
18. 	 Leboh enda gerai end a nyamai 
kala anak lelaki berani nyebut 
diri enggai tauka lembau di­
injau ngambi tuai tauka ma­
nang baik ka siang tauka malam. 
19. 	 Bakanya mega leboh bisi parai 
endang anak lelaki minta injau 
orang bepadah kulu kili awak ka 
orang rumah sabuah jampat 
nemu, lalu jamput begau mantu 
penusah diri sama diri. 
20. 	 Semoa utai dikereja sida sati 
magang, sida sama betulong lalu 
datai ka orang ari rumah bukai 
pen datai nyaup sida mega 
ngeraja utai leboh tusah tegal 
mat~ tauka maia begawai, laban 
nya endang adat bansa Iban 
kenyau ari asal. 
16. 	 Kalau ada yang dapat bab~ da­
pat rosa, orang dalam rumah 
dibagi dan yang mendapat di­
beri paha sebelah 
17. 	 Begitu juga kalau dapat yang 
kedl seperti kancil, mereka sa­
ling memberi tetangga dekat. 
18. 	 Jika ada yang sakit, kesusahan 
anak lelaki tidak boleh me­
ngatakan tidak mau kalau disu­
ruh memanggil dukun baik 
siang ataupun malam. 
19. 	 Begitu juga kalau ada yang 
mati memang sudah kewajiban 
anak lelaki disuruh ke sana ke 
mari biar seluruh kampung 
lain cepat mengetahui dan ce­
pat menolong terhadap mere­
ka yang mendapar kesusahan 
itu. 
20. 	 Semua pekerjaan mereka ker­
jakan bersama, mereka saling 
tolong-menolong dari kam­
pung lain, begitu juga kalau 
ada pesta, saling tolong meno­
long itu memang sudah men­
jadi adat bangsa Iban sejak 
dari nenek moyang. 
103 
21. 	 Penyinu Iban ke diau berumah 
panjai ka pangan udu bendar. 
22. 	 Enti orang bisi parai, sida enggai 
ramJ. 
23. 	 Datai ka orang rumah sebuah 
enti, sida bisi, pe- ngerami meri 
adat penarnpul pending ngagai 
rumah orang ka udah bekau 
tusah 
24. 	 Penelap bangsa Iban enggau 
orang u1u adat. 
25. 	 Ari agi biak, anak sid a diajar 
apai sida bebasa ka orang. 
26. 	 Enti temuai datai enda di ke1ala 
enti orang nya nyau tuai dikung­
gau ka aki, tauka ini enti iya 
indu. 
27. 	 Enti agi biak dikanggau ka ibu 
tauka nya enti iya le1aki. 
28. 	 Enti umer sarna perambau 
dikangau ka unggal. 
29. 	 Nyadi iring ari penyira bakanya 
andai anak Than berani bejalai 
lejah-lejah barnoa ora ka tuai. 
21. 	Kebahagiaan orang Iban be­
rumah panjang karena mereka 
senang berkumpul. 
22. 	 Kalau ada orang yang me­
ninggal, mereka tidak mau 
ribut berarnai- rarnai. 
23. 	 Kalau rumah lain mengadakan 
kerama ian, mereka har u s 
memberi adat penutup telinga 
kepada orang yang mendapat 
kemalangan kematian. 
24. 	Saling menghargai bangsa 
Than memang sangat besar. 
25. 	 Dari masih kecil, anak mereka 
sudah diajar oleh orang tua­
nya. 
26. 	 Kalau ada tarnu datang tidak 
dikenali, kalau tua dipanggil 
kakek, kalau perempuan di­
panggil nenek. 
27. 	 Kalau masih muda dipanggil 
ibu atau bapak kalau dia 100­
100. 
28. 	 Kalau sarna uSlanya dia 
panggil unggal. 
29. 	 Sehubungan dengan itu mere­
ka tidak boleh berjalan semua­
nya dihadap orang yang 1ebih 
tua. 
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30. Enti orang udah tindok, orang 
ke bejalai di ruai tauka di bili 
bilik enggaika orang ka tindok 
nya dani. 
31. 	 Enti orang bisi mansa bedarat 
tauka merau, enti semak tengah 
hari tauka merarau enti lemai 
ditan ka bemalam. 
32. 	 Semoa temuai datai ari ulu ari ili 
di tuai-panjai, enti indu dulu di 
bilik enti lelaki di ruai. 
• 

30. Kalau orang sudah tidur, orang 
yang berjalan di ruang atau di 
kamar rumah harus peJan­
pelan jangan sampai orang 
yang tidur itu terbangun. 
31. Kalau ada orang yang lewat di 
jalan darat, bersampan, kalau 
siang disuruh istirahat makan, 
sore suruh bermalam. 
32. 	Semua tamu yang datang dari 
hulu dari hilir bermalam di 
tempat kepala kampung, kalau 
perempuan di dalam kamar, 





NYADI PATINGGI Gurang ke dalamjerita tu datai ari Sumatra, lalu 
iya tampak benda berita diau di negeri Kayong semak mengeri Pontianak; 
diatu negeri nya ken a pegai Pemeirntah Indonesia. Patinggi Gurangnya orang 
berikan, nya-alai sakali leboh iya pulai nyaka, datai iya di rumah nemu beluku 
mas iya kena churi orang. Thsah ati ka nya, iya lalu ngasoh anak iya ke benama 
Patinggi Ngadan lalu ngiga pengenyau mas iya nya. 
Nyadi sakali ga iya nyala ka tasik. Leboh nyala tll, iya nemu buah 
kedundong sigi bisi kena tibar jala iya. Sekumbang iya udah datai di Pulau 
Kalimantan iya apin kala meda buah bansa nya, nya- alai buah nya di-ambi 
lalu dibai lalu enda di-empa, tang ditikau ka iya ngagai tisau rumah awak ka 
tumboh. 
Kedundong nya tumboh galak bendar. Enda lama alai puchok iya 
ngayong pengeri Kayorng. Meda nengeri nyau ayong laban iya, orang Kayong 
nyau beati deka nebang iya. 




Ditebang sida enggau beliong tang kayu nya ngenjing enda raji. Meda 
bakanya, ditebang sida enggau samoa bansa beliong, kapak enggau daku, tang 
enda ga sida tetabang ka iya. Kulit iya pen enda ga rajai, Nyau ka lamanya 
baru siko sida ke nebang bepikir, deka ngamboh baru kedundong nya tak 
enda belemen rebah. 
U dah rebah kayu nya baru Patinggi Gurang ngasoh anak iya Patinggi 
Ngadan belaboh baru ngiga beluku mas iya ke nyau. Digiga iya mas ari nengeri 
siti ngagai Sengalang Burong. Seduai lalu jadi tang disapat ka ia, munoh babi 
dua siko bunoh di darat, siko, bunoh di ai enggau perengka bukai tusun dua 
samoa. 
Nyadi leboh Beti jadi enggau Duri, iya mungkal bederian ka telu 
manok saratus igi enggau tuak sarumbang. Nyadi Beti tujuh kali bebini lalu 
tujoh kal ga balu. Samoa bini iya nya dulu magang ari iya parai. 
Nyadi udah parai Bet~ samoa mesia ngena adat ke di-ajar Puntang 
Raga ngagai iya, ba pasal ngadu ka orang beleman jadi salah serak. Nyadi 
adat Sengalang Burong ke di-ajar iya ngagai Surong Gunting enda agi dikena 
udah Beti nyambut adat baru ari Puntang Raga. 
Delapan peturun udah parai Beti dia Kata ke babini ngambi Sawai 
mantik Berenyan sesuai Buko~ di Nenga Selamui dalam Batang Pako, laban 
seduai beleman jadi salah serak, serat satu enggau serak dua. Seduai sama­
sarna nadai reta kena ngisi,adat kena ngenselan menoa, nitih ka adat ajar 
Sengalang Burong ngagai Surong Gunting. 
Malam udah mantik seduai, endor datai kedi besai, ribut bapuput, hari 
ujan, ai bah, tanah tusor, lalu rumah Kaya empu di Nanga Letong seberai 
Nanga Sdamui pen rebah ampoh bah, lanam iya mantik orang jadi melaki 
bini salak serak, enda nitih ka adat di- ajar Puntang Raga ngagai Beti. Ba 
endor iya mantik seduai nya datai ka saharitu, agi bedau idup dia aur pantik. 
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Udah nya enti orang bisi jadi salah serak, serak satu enggau serak dua sapat 
ka ai, bunoh lea babi dua, tang benda semilan igi jabir. Enti orang jadi serak 
dua enggau serak tiga, dua iko go babi bunoh, tang benda nuron agi ngagai 
tujoh igi jabir. 
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PatiDggi Gnrang 
Pagi siti leboh iya mansang mandi baru, perla iya, bisi ga simpai bakai 
garing-garing dia. Iya madah barn ngagai manyadi utai ke dipeda diri. 
Bakanya ga hari siti, lebm iya mansanya maDsang mandi, peda iya bisi 
pelaga panjai bendar garing-garing ba senentang ke dulu. Nyadi simpai ke 
dipeda iya dulu ari nya nadai agi clia. Pemulai iya mandl, lalunusoi baru ngagai 
menyadi utai ke dipeda iya. 
Nyau lea empat hari udah iya betarut nemu taju, iya nadai agi meda 
simpai enggau rangla, Ialu nganti nya, iya meda seit buah lansat enggau 
gup ng buah sibau garing-garing ba tisau jaiai. Enda berasai iya tak lain nyiar 
buah nya enggau kaki, enggai ka anak mit tak enchawilleboh sida mansa. 
Leboh Nura nusei kereja diri ngegai menyadi iya, balat bendar iya di-anu 
Patinggi, ko iya. "Nama kabuah nuan negu, tak radai kabuah nuan ngacahu! " 
ko Patinggi merak iya. 
"Aku ga takut ka sida mit ngamb~" ko saut Nara. 
"Enti nuan amat negu nya nuan puni," ko Patinggi, "berani endar nuan 
regu taju remaung," ko iya. 
Meda Nara udah puni, alai Patinggi lalau resau ulun iya, ngasoh sida 
berimba pisang ba emperanTabau enda bangatjauh ari iIi pendai sida. gena 
batang pisang sida nguta Nara. Beserak tujoh batang pisang kena sida ninding 
kuta, ke laiu diserayong sereta di-atap sida ngena pua kumbu. Tembu kula, 
Nara lau di- engkah sida dalam kuta nya. Nyau kilau hari dinga regong 
remaung datai ari tucheng Bukit Bangat. Tegeng iya didinga samoa orang 
menoa nya. Ngetu iya didinga samoa orang menoa nya. Ngetu iya ke negong, 




NYAU BESAl Geraman, iya lalu megai menoa ngingat ka adat ari 
Sengalang Burong ke ditambah ka adat bederian enggau behunga pinang 
leboh belaki-bebini. Leboh iya nyau besai, iya bebini ngambi Tebari lalu 
beranak. ka Chundau. 
Nyadi Chundau bebini ngambi Beragai talu beranak ka Be .. Nyau 
besai B ti iya jadi engau Duri. Leboh Beti jaw ruai dia deh lelaki siko k 
benama Abang salah pengawa enggau indu nama DayangThli Bunga. ~ da 
seduai salah bakanya, oy -alai Beti deka mantik seduainundaadat angalang 
Burong, laban seduai eoda tisi ka adat kena negenselan menoa. 
Pagi udah lubang tembu rumbak, aur pantik pan udah 0 8 dilancham, 
leboh sida baru deka mantik abang seduai Dayang Tali Bunga, ndor Beti 
ninga orang bisi ngagau enda ngasoh mantik. 
"Enti bakanyaa char a nuan enggau mensia Beti abis orang ila parai 
dibunoh nuan jalai nya," ko kangau orang nya. 
Beti lalu madah ka kabuah dir deka mantik Abang seduai Dayang Tali 
Bunga, laban seduai udah beleman salah serak, tang nadai utai kena 
betimbang nitih ka adat at or Sengalang Bureng. Orang nya Ialu ngajar Beti 
ngubah adat ngaga iya badu agi tusun delapan, tang tusun dua. Siko babi 
dibunah di aije dipandi darah, enggau siko dibunoh di dar at kena Ilgenselan 
menoa, enggai kaku . bebali. Udah tembu jako nya orang nya madah ka nama 
diri Puntang Raga. 
Ninga ajar Puntang Raga, Beti alu eoda nyadi mantik abang eduai 
Dayang Tali Bunga, nitih ka ad t nengeri siti, ngulu enggau ngili ka Batang 
Kapuas, tang nadai ga mas nya temu. 
*Digelar Bujang Berauh Ngumbang di Sekerang. 
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Sengalang Burong 
Nyau enda nemu tunga agi ngiga di sebeiah Batang Kapuas alai 
Patinggi Ngadan lalu bejalai melanggang ka Batang Sadong dalam menoa 
Sarawak kamaiatu, ngiga orang ngumbai diri nemu, nya-alai iya bejalai baru 
melunggang ka Batang Lupar, agi ngiga nyangka ukor bisi orang nemu. 
nadai ga temu, nya-alai Patingi Ngadan lalu merau ari Batang Lupar 
ka Saribas. Dalam Batang Saribas, terubah ender iya bemalam nya di 
Pelassan. Ari nya iya mudik barn lalu ngetu enda lama ba Tanjong Orang Tuai 
ke digela Tanjong Bangka tauka dikumbai Tanjong Pendam. Udah nya mudik 
iya ari nya ngena pasang lalu betemuu enggau Talap benong beban perau di 
Nanga Ban, enda jauh ari ill nengeri Betong ke kamaia har tu. 
Sereta bet emu enggau iya, Patinggi Ngadan lalu nanya ka naka menon 
pangkang iya kulu. Ko talap, "Nya naka umbang ban aku rarat kulu bai pasang, 
nya meb naka menoa aku." Ninga saut Talap munyi nya lantang deh ati 
Patinggi Ngadan nya tadi, iya lalu enda agi bekayoh. tang semina megai 
tandok tumpang nitih ka pengerarat ai. Nyadi leboh iya datai di Bangai dia 
iya betemu enggau surut. Iya pen alu ngelaboh ka sauh ngetu dia. Laban naka 
nya iya agi bisi meda umbang ban Talap mudik kulu, nya-alai naka nya ga 
menoa pangkang Talap mudik Layar, lalu nya nyadi ka antara menoa empa 
Pasa enggau Layar datai ka kamaiatu. 
Udah sauh iya ngukut Patinggi Ngadan ke nginsap lalu menyadi ka 
batu api iya. Leboh iya ningkoh sigi batu nya anda tau enda babi sepa enggau 
dibunoh ngena nyabar. 
Utai bakai enda tau enda tekeluar, inya nya : 
Sumpi! lapang kena ngerejang lubang kilal. 
Humbu rayong kena nyerayong !ekuyong dalam ungkap. 
Pedang panajng kena ngerandang remang aral. 
Kain bebereya kena miau moshari sara! bebual. 
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Be/iong lajong keno mungga ural lenset. 
Pinggai besai ke alai kaki betakat. 
Rangki siti keno masih ai ngambi ke enOO beriap. 
Tepayan adai nyimpan samengat. 
Nyadi enti orang jadi serak tiga enggau serak empat, seduai enda tau 
enda bekalin di darat, dibunoh ka babi siko ka genselan menoa, Wu benda 
iya sigi alas. Senyata kena munoh babi nyabur tudoh, digaga ka butoh kura­
ding. 
Nyadi enti orangjadi serak empat engau, serak lima bunoh ke manak 
dua, lalu benda keluar sisi panding, kering samengat duku sabilah enggau 
kurongsamengatkebeksigi. 
Nyadi enti orang jadi serak lima enggau serak enam, seduai semina 
di-asah ngetup kering samengat, lalu benda iya sigijabir keluar. 
Nyadi enti orang ke jadi nya serak enam enggau serak tujuh, seduai 
semina naka di-asoh ngetup garam, ken a ngering ka samengat. 
Leboh orang munoh babi kena besapat, siko bunoh diai awak ka darah 
dipandi indu enggau lelaki ke besapat. Siko bunoh di tebing kena ngenselan 
menoa~ Orang ke munoh babi deka dipilih ari orang ke endang peturun orang 
ke dulu berumpang batang, berumpang agang dalam menoa nya. Semoa 
orang ke megai perengka kena besapat pen orang ke belambar magang. 
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Serak Pengawa 
Nyadi ba tuboh Kaya iya I!glllu ka anembiak iya berimba ngulu Paku 
nampong pengawa ke ditinggaI ka ment!!a iya Awan. Parai Kaya pengawa ke 
berimba ngulu Palm laIu ditempong menangu iya ke banama Jiram "Rentap", 
lalu iya tu berani ereta enggau tau matak kayau. Rentap parai tasah, lebah 
iya ngulu ka membiak iya ngalah karajang di Kanowit, apin datai Rajah James 
Brooke. 
Nyadi anak Kaya ke benama Jantan, taja iya anak tuai, lalu patut 
nampong pengawa apai iya, enda nampong laban, iya eoda berani. Pengawa 
iya emina nitka jadi tuai Than, matak membiak berumah. Rambau nya, laban 
munsoh agi maioh ari ulu ari ill, an&'< iya lelaki indu asoh iya matak rumah 
magang nga!u ka Batang Paku. 
Nyadi menoa Pak'U Hi lain mimit jerita. Parai tuai siko ke benama Sang, 
peogawa barimba ngulu barang Paku enggau anyut lalu ditempong Uyut 
bensumbar "Bedilang Besi".U dah parai Uyut pengawa berimba ngulu anyut 
pen udah ga tembu, membiak iya di-ulu ka menantu iya ke benama Renggie 
melunggang ka Palm lalu berimba enggau anembiak Renlap nguiu Paku, Paun 
- enggau Penom. 
Udah parai Renggie pengawa berimba pen udah ga tembu, pengawa 
nyadi tuai di Paku lli laln dipegai anak iya ke dalu agi an iya tau kayau, lalu 
suab hendar matak anembiak iya ngayau ngalah ke Lanun, Rajang, Segalang 
enggau Sem ke selalu munoh Than ngelingi Nanga Layar.Ba tubob Kalanang 
mega bebnnoh ngelaban Merem Berunai berengkah. Parai Kalanang pen­
gawa kayau man ka menoa lalu dipegai anak iya Uyut. 
Ba tuboh Uyut, kayau enggau serang makin nyadi sanyadi di Saribas ke 
lain begembar engkao Se1cerang. Thaikayau ke banget tampak bendar 
nama di Batang Layar rambau tu nyd Uuggan ke bensumbar 'Lebor 
Menoa' , Rumah Unggang 'LebOT M noa' tu di E ntanak adajauh ari 
nengeri Be tong diatu. Iya suah bendar matak serang laIu serang iya ke 
banget tampak bender Sengalang Bulong 
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berita leboh iya ngalah ke Laut di Nanga Sungai Sarawak. Munsoh alah 
bendar-bendar, lalu laban serang iya ngenjing baka ke ditebas, nanga Sarawak 
lalu bepanti Iiama ke disebut datai ka kamaiatu Muara Thbas. Manok sabong 
Lebor ke banget berani bender nya Akun ke digelar Orang Kaya Bedindang. 
parai Lebar Menoa pengawa serang lalu dipegai anak iya Mulok, Ketit 
enggau Luta. Tang sida tiga menyadi tu sama pandak umor laban parai be\ayar 
ba ujong Tanjong Datung leboh sida pegi ngiga tajau ka menoa tasik. 
U dah parai sida tiga menyadi tu pengawa serang lalu dipegai Dana 
ke digelar Orang Kaya Pemancha Bayang di Paden. Dana suah bendar mata!< 
serang ngalah ka Sambas, Sangkawang Mentrado, Pontianak engau maloh 
menoa bakai ke dipangkang Lang Dayak diatu. Pia mega sarna besenentang 
enggau ramban tu Bandi ke digelar Orang Kaya Pengelima enggau Linggi be 
di Bangkit, Palm, pen tau ga s rang. Dj ulu Layar orang kepala serang rambau 
nya Unal Bulan, Igoh aapai Almbas enggau Bulan Patan. 
Leboh apain da tai Rajah Brooke, Linggi ngayau ngal ah ka 
Duri,Sentah enggau Land Dayak di Gunong Bra'ang. Di Du..-i sida maioh 
bender nemu sedak enggau beluku mas, tang dibuai laban eoda nemu guna 
enggau utai bakanya. 
Dudi agi an tu tang apin ga datai Rajah James Brooke, Saribas eoghgau 
Sekerang an saong luai Laut ke benama. Indra Lila, udu amat begedi ati 
ngagai Balau di Banting. 

